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HUBUNGAN HARGA DIRI DENGAN PENGUNGKAPAN DIRI PADA WANITA DEWASA AWAL KORBAN KEKERASAN DALAM BERPACARAN
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan harga diri dengan pengungkapan diri pada wanita dewasa awal korban kekerasan dalam berpacaran. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 100 wanita korban kekerasan dalam hubungan pacaran di Kota Samarinda yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan skala pengungkapan diri dan harga diri. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji statistik korelasi Pearson Product Moment. Hasil uji validitas skala pengungkapan diri yaitu terdapat 45 aitem valid dengan nilai alpha sebesar 0.921 dan untuk skala harga diri yaitu terdapat 28 aitem valid dengan nilai alpha sebesar 0.743.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara harga diri dengan pengungkapan diri pada wanita dewasa awal korban kekerasan dalam berpacaran dengan nilai r hitung 0.284 > r tabel 0.197 dan nilai sig 0.004 (p < 0.05) yang menunjukkan bahwa ada hubungan dengan arah positif. Artinya, semakin tinggi harga diri, maka semakin tinggi pengungkapan diri, sebaliknya jika semakin rendah harga diri, maka semakin rendah pengungkapan diri pada wanita dewasa awal korban kekerasan dalam berpacaran.

Kata kunci: pengungkapan diri, harga diri, kekerasan dalam pacaran















THE RELATIONSHIP OF SELF-ESTEEM WITH SELF-DISCLOSURE IN EARLY ADULT WOMEN VICTIMS OF DATING VIOLENCE
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ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between self-esteem and self-disclosure in early adult women victims of dating violence. This research method uses a quantitative approach. The subjects in this study were 100 women victims of dating violence in Samarinda City who were selected using purposive sampling technique. The data collection method used is a scale of self-disclosure and self-esteem. The data analysis technique used is the Pearson Product Moment Correlation statistical test. The result of the validity test of self-disclosure scale are that there are 45 valid items with an alpha value of 0.921 and for self-esteem scale there are 28 valid items with an alpha value of 0.743.
The result showed that there was a significant relationship between self-esteem and self-disclosure in early adult women victims of dating violence with a value of r count 0.284 > r table 0.197 and a sig value of 0.004 (p < 0.05) which indicates that there is a positive relationship. The higher the self-esteem, the higher self-disclosure, otherwise the lower the self-esteem, the lower the self-disclosure in early adult women victims of dating violence.

Keywords: self-disclosure, self-esteem, dating violence
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkembangan pada makhluk hidup memiliki tahapan-tahapan yang berurutan dan terdapat tugasnya masing-masing pada setiap tahap perkembangannya. Dewasa awal merupakan salah satu tahap perkembangan ketika individu ingin membentuk suatu hubungan dengan lawan jenis (Santrock, 2012). Menjalin hubungan yang dekat untuk mencapai intimacy dengan orang lain merupakan salah satu tugas perkembangan individu yang berada di dewasa awal (Pratiwi, 2017).
Bentuk hubungan yang biasanya dijalankan berawal dari pacaran. Menurut Amah (2016) pacaran adalah suatu hubungan ketika individu berusaha mengenal lawan jenis lebih dekat untuk melanjutkan pada hubungan yang lebih serius dan dapat menjadikan orang tersebut sebagai pendamping hidup. Umumnya hubungan pacaran tidak selalu berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Karena suatu waktu setiap pasangan akan menghadapi suatu konflik dalam hubungan yang mereka jalin (Wishesa & Suprapti, 2014). Konflik yang dihadapi mulai dari yang wajar, hingga tidak wajar seperti kekerasan. Kekerasan yang terjadi dalam pacaran merupakan perilaku agresi yang dilakukan individu pada pacarnya dalam bentuk kekerasan secara fisik, psikologis, maupun seksual (Joly & Connolly, 2016).
Kekerasan yang terjadi dalam hubungan pacaran dapat terjadi pada siapa saja baik wanita dan laki-laki. Poerwandari (2008) mengungkapkan bahwa adanya ketidaksetaraan gender memandang laki-laki lebih memiliki kuasa dibandingkan wanita yang dianggap lebih lemah, sehingga seringkali wanita yang menjadi korban kekerasan oleh laki-laki. Berdasarkan Catatan Tahunan Komisi Nasional Anti Kekerasan terhadap Perempuan dalam lima tahun terakhir yaitu tahun 2016 hingga 2020, kekerasan dalam pacaran mengalami penurunan dan peningkatan jumlah kasus.
[image: ]
Gambar 1. Grafik Kasus Kekerasan dalam Pacaran 
Komnas Perempuan (2020) juga mengungkapkan bahwa kekerasan yang terjadi paling banyak dialami wanita yang berada di rentang usia 25-40 tahun dan termasuk dalam usia produktif. Hal ini dapat menjelaskan bahwa wanita yang berada di masa dewasa awal cenderung menjadi korban dalam kekerasan oleh pasangan.
Banyaknya kasus kekerasan dalam pacaran yang terjadi pada individu dewasa awal khususnya wanita akan memberikan dampak tersendiri. Salah satu dampak yang terjadi seperti yang dikemukakan oleh Mary (2015) yaitu dampak secara perilaku seperti berbohong, murung, menarik diri dari lingkungan, dan menutup diri atau tidak ingin mengungkapkan diri. Menurut Dariyo, dkk. (2019) pengungkapan diri merupakan suatu bentuk komunikasi yang dilakukan individu dalam membagikan informasi kepada orang lain mengenai dirinya seperti pemikiran, perasaan, pendapat, tingkah laku, kebiasaan, dan informasi lainnya yang bersifat pribadi. Pengungkapan diri adalah hal yang sering dilakukan wanita untuk membagikan informasi tentang dirinya (Lubis, 2014). 
Walaupun wanita sering bercerita tentang dirinya, namun berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurrachmah (2017) menyatakan bahwa wanita korban kekerasan oleh pasangan akan merasa takut untuk menceritakan masalah yang dialaminya kepada orang lain karena hal tersebut merupakan aib keluarga dan tidak siap jika ada penilaian negatif dari orang lain atas kejadian yang dialaminya. Hal ini menunjukkan bahwa wanita korban kekerasan oleh pasangan merasa kesulitan dalam melakukan pengungkapan diri. 
Melihat dari fenomena tersebut, peneliti melakukan survei awal untuk mengetahui gambaran awal pengungkapan diri pada wanita dewasa awal yang pernah mengalami kekerasan dalam pacaran. Peneliti melakukan survei secara online melalui google form kepada 30 wanita. Hasil survei menunjukkan bahwa subjek cenderung menceritakan mengenai kasus kekerasan yang dialaminya dalam hubungan pacaran dan menceritakan tentang hal-hal lainnya yang masih berkaitan dengan kekerasan tersebut seperti mengungkapkan pendapat tentang hubungan pacaran yang sepantasnya, mengungkapkan perasaan terhadap perilaku kekerasan yang dilakukan oleh pacar dan bercerita mengenai kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan atau tugas kuliah. 
Dari hasil survei mengenai pengungkapan diri, peneliti memperkuat dengan melakukan wawancara kepada tiga orang wanita dewasa awal korban kekerasan dalam pacaran. Wawancara pertama dilakukan pada tanggal 22 Juli 2021 melalui aplikasi WhatsApp pada subjek M yang berusia 21 tahun. Subjek M mengalami kekerasan seperti pacarnya yang selalu ingkar janji dan sering memarahi subjek. Kekerasan yang dialami subjek M terjadi hampir setiap hari selama satu setengah tahun dari hubungan yang sudah berjalan dua setengah tahun. Usaha yang sudah dilakukan subjek dalam menghadapi sikap pacarnya adalah balik memarahi pacarnya dan kadang hanya berusaha mengikuti keinginan dari pacarnya. 
Subjek M juga menjelaskan bahwa dirinya menceritakan kejadian kekerasan yang dialami kepada teman dekatnya. Mengungkapkan mengenai hubungan pacaran yang sepantasnya dijalankan. Menceritakan tentang kesedihannya dan rasa malas untuk mengerjakan tugas kuliah karena kesulitan dalam berkonsentrasi selama perkuliahan yang disebabkan oleh kejadian kekerasan yang dialami subjek M.
Wawancara kedua dilakukan pada tanggal 27 Juli 2021 melalui media telepon pada subjek NK yang berusia 23 tahun. Subjek NK mengalami kekerasan seperti pacarnya yang seringkali marah, menuduh, dan beberapa kali tubuhnya pernah didorong dan ditarik oleh pacarnya. Kekerasan yang dialami subjek NK terjadi hampir setiap hari selama sepuluh bulan dari hubungan yang sudah berjalan sebelas bulan. Usaha yang sudah dilakukan subjek dalam menghadapi sikap pacarnya adalah dengan berdiam diri tidak melawan, kadang berusaha melawan dengan ikut marah pada pacarnya dan meminta untuk putus tetapi tidak bisa.
Subjek NK juga menjelaskan bahwa dirinya menceritakan kejadian kekerasan yang dialami kepada keluarga dan teman dekatnya. Subjek mengungkapkan pentingnya menyampaikan mengenai hubungan pacaran yang baik dan tidak merugikan salah satu pihak. Subjek NK menceritakan kesedihan yang dirasakannya karena pacar yang melakukan kekerasan kepadanya. Dari kejadian tersebut, membuat subjek NK sering menunda dalam menyelesaikan pekerjaan dan beberapa kali tidak masuk kerja. Berkaitan dengan hal tersebut, awalnya subjek NK tidak ingin menceritakan kepada siapapun, tetapi teman dekatnya yang menanyakan lebih dulu mengenai subjek NK yang kadang tidak masuk kerja dan subjek NK memutuskan untuk menceritakannya.
Wawancara ketiga dilakukan pada tanggal 1 Agustus 2021 melalui aplikasi WhatsApp pada subjek NP yang berusia 22 tahun. Subjek NP mengalami kekerasan seperti pacarnya yang membentak dan memarahi menggunakan kalimat cacian dan makian. Kekerasan yang dialami subjek NP terjadi setiap hari selama lima belas bulan berpacaran. Usaha yang sudah dilakukan subjek dalam menghadapi pacarnya adalah dengan menanggapi pesan pacarnya, tetapi jika kondisinya sedang bertemu secara langsung, subjek NP tidak dapat melawan dan hanya diam menangis ketika dibentak.
Subjek NP juga menjelaskan bahwa dirinya menceritakan kejadian kekerasan yang dialami kepada sepupu dan teman dekatnya. Subjek menceritakan tentang dirinya yang sering menangis dan sakit hati karena kekerasan yang dilakukan oleh pacarnya. Subjek NP juga menceritakan bahwa ketika kuliah, subjek NP kadang memikirkan tentang kejadian kekerasan yang dialami namun berusaha untuk tetap fokus pada kuliahnya terlebih dahulu.
Hasil wawancara pada ketiga subjek menunjukkan bahwa dengan bercerita kepada orang lain, subjek merasa lebih tenang dan lega. Menurut Runtu dan Kurniawan (2017) motivasi individu melakukan pengungkapan diri karena adanya faktor emosi, yaitu ketika menceritakan sesuatu yang terjadi dengan dirinya akan membuat individu dapat menerima kenyataan tersebut baik secara positif ataupun negatif, serta secara emosional individu merasa lebih baik.
Selain itu, ketiga subjek menceritakan kejadian kekerasan yang dialaminya hanya kepada teman dekat atau keluarga. Individu sebagai makhluk sosial umumnya akan memerlukan dukungan sosial dari orang lain dan dukungan tersebut biasanya didapatkan dari orang-orang terdekat seperti keluarga dan teman (Trepte, dkk., 2013). Melalui pengungkapan yang dilakukan subjek pada teman atau keluarganya, secara tidak langsung mereka merasa mendapatkan dukungan sosial dari orang lain.
Salah satu faktor yang memengaruhi individu dalam melakukan pengungkapan diri adalah harga diri (Liliweri, 2015). Harga diri merupakan kepercayaan individu terhadap kemampuannya dalam berpikir, memecahkan masalah, mencapai kesuksesan dan kebahagiaan, merasa berharga, mampu untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan, serta mampu menikmati hasil dari usaha yang telah dilakukan (Maemunah, 2020). Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zahra dan Yanuvianti (2019) mengemukakan bahwa semakin tinggi kekerasan dalam pacaran yang dialami wanita, maka semakin rendah harga diri yang dimiliki, sebaliknya semakin rendah kekerasan dalam pacaran yang dialami, maka semakin tinggi harga diri yang dimiliki.
Peneliti juga melakukan wawancara kepada ketiga subjek yaitu M, NK, dan NP mengenai harga diri. Subjek M menyatakan bahwa dirinya sudah berusaha mengingatkan pacarnya untuk tidak melakukan kekerasan terhadap dirinya, walaupun peringatan tersebut diabaikan. Subjek M berusaha untuk mengikuti keinginan pacarnya agar dirinya tidak mendapat perlakuan kekerasan. Subjek M juga merasa bahwa dirinya mampu untuk menghadapi pacar yang melakukan kekerasan kepadanya yaitu dengan melawan balik memarahi pacarnya. 
Kemudian, subjek NK menyatakan bahwa dirinya selalu memperingatkan pacarnya untuk berhenti memarahi dirinya, mendorong dan menarik-narik tubuhnya, walaupun pacarnya merasa bahwa yang dilakukannya bukan suatu hal yang serius. Subjek NK juga merasa bahwa dirinya mampu untuk menghadapi kekerasan yang terjadi dan berusaha meninggalkan pacarnya, tetapi karena alasan tertentu subjek tidak dapat meninggalkan pacarnya.
Hal serupa juga dirasakan oleh subjek NP yaitu berusaha untuk menghentikan pacarnya ketika kekerasan terjadi, namun subjek NP kadang merasa takut untuk melakukannya dan tidak berani melawan pacarnya. Alasan subjek NP masih mempertahankan hubungannya karena subjek NP berpikir bahwa pacarnya tidak selalu bersikap buruk terhadap dirinya, sehingga subjek NP merasa bahwa suatu saat pacarnya tidak akan lagi melakukan kekerasan kepada subjek NP. 
Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan pada ketiga subjek, diketahui bahwa dari kekerasan yang dilakukan oleh pacarnya, subjek berusaha mencari cara dan melawan pacarnya ketika kekerasan terjadi. Walaupun ada juga perasaan takut ketika subjek menghadapi pacarnya sehingga subjek memilih untuk berdiam diri. Hal ini sesuai dengan pendapat Zahra dan Yanuvianti (2019) bahwa wanita yang memiliki harga diri positif, masih ada kemungkinan mengalami kekerasan dalam pacaran terutama dalam bentuk kekerasan psikologis. Kekerasan secara psikologis seringkali dianggap sebagai hal yang bukan termasuk kategori kekerasan dan sulit untuk disadari (Engel, 2002). 
Penelitian terdahulu yang serupa mengenai pengungkapan diri wanita korban kekerasan diketahui memiliki perbedaan dengan penelitian yang hendak peneliti lakukan. Penelitian terdahulu yang serupa dilakukan oleh Nurrachmah (2017) tentang hubungan antara daya tanggap pendamping dengan pengungkapan diri istri korban kekerasan dalam rumah tangga di Kabupaten Bandung. Kesamaan penelitian terletak pada variabel tergantung yaitu pengungkapan diri. Perbedaannya terletak pada variabel bebas dan subjek, penelitian yang dilakukan oleh Nurrachmah (2017) menggunakan variabel daya tanggap pendamping dengan subjek istri korban kekerasan dalam rumah tangga, sedangkan peneliti menggunakan variabel harga diri dengan subjek wanita dewasa awal korban kekerasan dalam berpacaran.
Penelitian lainnya dilakukan oleh Patta (2020) mengenai trust sebagai prediktor terhadap self-disclosure pada perempuan korban kekerasan seksual. Kesamaan penelitian terletak pada variabel tergantung yaitu self-disclosure atau pengungkapan diri. Perbedaannya terletak pada variabel bebas dan fenomena, penelitian yang dilakukan oleh Patta (2020) menggunakan variabel trust dengan fenomena kekerasan seksual, sedangkan peneliti menggunakan variabel harga diri dengan fenomena kekerasan dalam pacaran.
Berdasarkan uraian permasalahan dan keaslian penelitian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Harga Diri dengan Pengungkapan Diri pada Wanita Dewasa Awal Korban Kekerasan dalam Berpacaran”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan harga diri dengan pengungkapan diri pada wanita dewasa awal korban kekerasan dalam berpacaran?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan harga diri dengan pengungkapan diri pada wanita dewasa awal korban kekerasan dalam berpacaran.


D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan memberikan sumbangan keilmuan dalam bidang psikologi khususnya psikologi klinis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi subjek, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pemikiran tentang hubungan harga diri dengan pengungkapan diri pada wanita dewasa awal korban kekerasan dalam berpacaran.
b. Bagi keluarga, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pengungkapan diri pada wanita dewasa awal korban kekerasan dalam berpacaran sehingga pihak keluarga dapat mendampingi dan memberikan dukungan kepada wanita dewasa awal korban kekerasan dalam berpacaran untuk dapat melakukan pengungkapan diri.


2

c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dalam mengkaji tentang hubungan harga diri dengan pengungkapan diri pada wanita dewasa awal korban kekerasan dalam berpacaran.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengungkapan Diri
1. Definisi Pengungkapan Diri
Menurut Jourard dan Lasakow (dalam Nurrachmah, 2017) pengungkapan diri adalah membagikan informasi kepada orang lain mengenai diri sendiri yang sebelumnya tidak diketahui oleh orang tersebut. Pengungkapan diri merupakan kemampuan individu dalam memberikan respons, pendapat, atau informasi mengenai dirinya yang tidak pernah dibagikan kepada orang lain atau mengenai kondisi yang sedang dihadapi dirinya (Prihantoro, dkk., 2020).
Definisi pengungkapan diri menurut Dariyo, dkk. (2019) merupakan suatu bentuk komunikasi ketika individu membagikan informasi kepada orang lain tentang dirinya meliputi pemikiran, pendapat, perasaan, tingkah laku, kebiasaan, dan informasi yang bersifat pribadi lainnya. Adler, dkk. (2012) mendefinisikan pengungkapan diri sebagai proses penyampaian informasi kepada orang lain yang dilakukan individu secara sengaja dan biasanya informasi yang disampaikan belum diketahui orang tersebut.
Penjelasan lain menurut Munro, dkk. (2014) pengungkapan diri merupakan pembicaraan secara terbuka yang dilakukan individu tentang pikiran dan perasaan dirinya. Sedangkan menurut Lestari (2012) pengungkapan diri adalah penyampaian informasi kepada orang lain yang bersifat pribadi dan mendalam. 
Berdasarkan penjelasan dari beberapa tokoh di atas, dapat disimpulkan bahwa pengungkapan diri merupakan suatu bentuk komunikasi untuk memberikan informasi mengenai diri kepada orang lain dan informasi yang disampaikan biasanya belum diketahui oleh orang tersebut dan bersifat pribadi.
2. Aspek-Aspek Pengungkapan Diri
Aspek-aspek pengungkapan diri menurut Jourard dan Lasakow (dalam Nurrachmah, 2017) terdiri dari enam aspek, yaitu: 
a. Sikap dan pendapat
Aspek sikap dan pendapat berkaitan dengan cara individu dalam memandang dan bertindak terhadap seseorang, benda atau situasi. Sikap dan pendapat yang ditunjukkan dapat berupa masalah yang terjadi di lingkungan sekitar. 
b. Selera dan minat 
Aspek selera dan minat berkaitan dengan hal-hal yang menggugah selera individu seperti makanan, minuman, dan gaya berpakaian, serta aktivitas yang menjadi kegemaran seperti hobi.
c. Pekerjaan dan Pendidikan
Aspek pekerjaan dan pendidikan meliputi keadaan di lingkungan kerja ataupun di lingkungan sekolah ketika individu tersebut berada. Mencakup hal-hal yang dapat membuat individu merasa senang hingga yang dapat mengganggu individu dalam beraktivitas di tempat tersebut.


d. Keuangan
Aspek keuangan berkaitan dengan keadaan keuangan yang dimiliki individu meliputi sumber keuangan, pemasukan dan pengeluaran yang dibutuhkan, dan cara mengatur keuangan tersebut.
e. Kepribadian
Aspek kepribadian berkaitan dengan karakteristik dan keadaan diri individu yang berbeda-beda antara yang satu dengan yang lainnya, meliputi pola berpikir, perasaan dan cara berperilaku.
f. Fisik
Aspek fisik berkaitan dengan perubahan yang terjadi secara fisik meliputi perasaan individu dalam melihat perubahan tersebut, harapan memiliki fisik yang ideal dan mengenai kesehatan tubuhnya.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek pengungkapan diri terdiri dari enam aspek yaitu aspek sikap dan pendapat, selera dan minat, pekerjaan dan pendidikan, keuangan, kepribadian, dan fisik.
3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pengungkapan Diri
Faktor-faktor yang memengaruhi pengungkapan diri menurut Liliweri (2015) terdiri dari enam faktor, yaitu:
a. Konsep diri
Individu yang dapat memahami dirinya sendiri akan melakukan interaksi dengan orang lain melalui pengungkapan diri. Melalui pengungkapan diri, individu akan mengetahui cara pandang orang lain terhadap dirinya dan memperlakukan individu sebagai makhluk sosial.
b. [bookmark: _gjdgxs]Kesadaran diri
Individu akan menyadari hal-hal di dalam dirinya seperti perasaan dan kebutuhan yang menjadi lebih jelas dalam memberikan informasi kepada orang lain sebagai bentuk pengungkapan diri. Serta orang lain juga akan memberikan berbagai saran untuk membantu individu dalam memahami dirinya.
c. Harga diri
[bookmark: _30j0zll]Individu yang memiliki harga diri yang positif, cenderung lebih mudah dalam berinteraksi dengan orang lain dan dapat memberikan informasi tentang dirinya sebagai bentuk pengungkapan diri.
d. Budaya
Budaya dan nilai-nilai yang dipahami oleh individu akan memengaruhi tingkat pengungkapan diri yang dilakukan. Budaya tersebut meliputi budaya di dalam keluarga, lingkungan pertemanan, daerah tempat tinggal, hingga negara.
e. Jenis kelamin
Wanita cenderung lebih mudah terbuka untuk membagikan informasi mengenai dirinya kepada orang lain dibandingkan pria yang kurang terbuka. Hal ini berkaitan dengan perasaan yang mendominasi diri wanita, sehingga berbagai hal yang dirasakan cenderung ingin diungkapkan kepada orang lain untuk mengurangi beban di hati.


f. Topik percakapan
Individu cenderung melakukan pengungkapan diri pada topik percakapan tertentu. Topik yang negatif dan bersifat pribadi, kecil kemungkinan untuk individu mengungkapkannya kepada orang lain dibandingkan topik yang positif dan lebih umum.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang memengaruhi pengungkapan diri terdiri dari enam faktor yaitu faktor konsep diri, kesadaran diri, harga diri, budaya, jenis kelamin, dan topik percakapan.

B. Harga Diri
1. Definisi Harga Diri
Menurut Coopersmith (dalam Zahra & Yanuvianti, 2019) harga diri merupakan penilaian yang dilakukan individu tentang cara pandang terhadap dirinya, sikap penerimaan terhadap kemampuannya dan penilaian mengenai keberhargaan dirinya baik yang positif maupun negatif. Maemunah (2020) mendefinisikan harga diri sebagai kepercayaan individu terhadap kemampuannya dalam berpikir, memecahkan masalah, mencapai kesuksesan dan kebahagiaan, merasa berharga, mampu untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan, serta mampu menikmati hasil dari usaha yang telah dilakukan.
Niman, dkk. (2019) mengungkapkan harga diri sebagai evaluasi individu tentang keseluruhan dirinya dan tingkat kepuasannya ditandai dengan perasaan berharga, mampu untuk melakukan banyak hal, dan rasa bahagia. Sedangkan menurut Ghufron dan Risnawati (2017) harga diri merupakan evaluasi yang dilakukan individu mengenai dirinya dengan berdasarkan pada hubungan dirinya dengan orang lain.
Penjelasan lain menurut Santrock (2012) bahwa harga diri adalah kemampuan individu dalam melihat dirinya yang berharga, menyadari potensi yang dimilikinya, afeksi, dan sadar akan kepribadiannya yang berharga dalam hubungannya dengan orang lain. Harga diri merupakan penilaian yang dibuat dan sikap yang ditunjukkan individu terhadap dirinya sendiri mulai dari sikap yang negatif hingga positif (Baron & Byrne, 2012).
Berdasarkan penjelasan dari beberapa tokoh di atas, dapat disimpulkan bahwa harga diri merupakan penilaian atau evaluasi yang dilakukan individu terhadap dirinya sendiri atas kemampuan yang dimiliki dan perasaan berharga dalam dirinya.
2. Aspek-Aspek Harga Diri
Aspek-aspek harga diri menurut Coopersmith (dalam Zahra & Yanuvianti, 2019) terdiri dari empat aspek, yaitu: 
a. Kekuatan
Aspek kekuatan memiliki arti bahwa individu dapat mengatur dan mengontrol tingkah laku orang lain yaitu individu yang memiliki kualitas dan kompetensi yang mendapatkan pengakuan dan rasa hormat dari orang lain.
b. Keberartian
Aspek keberartian memiliki arti adanya penerimaan dari orang lain atas perhatian, kepedulian, dan afeksi yang diberikan oleh individu. Penerimaan tersebut ditandai dengan adanya respons yang baik dari lingkungan dan tertarik pada individu yang dapat bertingkah laku sesuai dengan keadaan diri yang sebenarnya.
c. Kebajikan
Aspek kebajikan merupakan kesesuaian hidup dan tingkah laku individu berdasarkan moralitas dan aturan yang berlaku di lingkungan yaitu ketaatan individu untuk menjalankan sesuai dengan apa yang telah diatur dan menghindari tingkah laku yang melanggar aturan.
d. Kemampuan
Aspek kemampuan memiliki arti bahwa individu memiliki kemampuan untuk dapat memenuhi kebutuhan dalam meraih prestasi. Hal ini ditandai dengan individu mampu mengerjakan dan menyelesaikan dengan baik tugas-tugas yang diberikan.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek harga diri terdiri dari empat aspek yaitu aspek kekuatan dalam mendapatkan pengakuan dari orang lain, keberartian dalam penerimaan dari orang lain, kebajikan terhadap moralitas dan aturan, serta kemampuan yang dimiliki.
3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Harga Diri
Faktor-faktor yang memengaruhi harga diri menurut Ghufron dan Risnawati (2017) terdiri dari lima faktor, yaitu:
a. Jenis kelamin
Wanita selalu merasa memiliki harga diri yang lebih rendah dibandingkan pria yang ditandai dengan kepercayaan diri yang rendah dan perasaan kurang mampu. Hal ini dapat terjadi karena harapan-harapan di masyarakat yang berbeda-beda pada wanita dan pria.
b. Inteligensi
Inteligensi sebagai gambaran kemampuan individu dalam berpikir, belajar dari pengalaman, memecahkan masalah, dan menyesuaikan diri dengan situasi baru yang berkaitan dengan prestasi. Individu dengan harga diri yang tinggi cenderung berusaha lebih keras untuk dapat meraih prestasi yang lebih tinggi dan mempunyai skor inteligensi yang lebih baik (Coopersmith dalam Zahra & Yanuvianti, 2019).
c. Kondisi fisik
Adanya hubungan antara daya tarik fisik dengan harga diri (Coopersmith dalam Zahra & Yanuvianti, 2019). Individu yang memiliki kondisi fisik yang menarik cenderung mempunyai harga diri yang lebih baik dibandingkan individu yang memiliki kondisi fisik kurang menarik.
d. Lingkungan keluarga
Perkembangan harga diri sangat ditentukan oleh peran keluarga dalam mendidik anak, karena keluarga sebagai tempat pertama anak dalam belajar. Khususnya orang tua diharapkan dapat mendidik dan membimbing anak dengan tidak menimbulkan perasaan tidak berharga dalam diri anak dalam memberikan larangan dan hukuman yang tidak memiliki alasan.


e. Lingkungan sosial
Pembentukan harga diri dipengaruhi dari hasil interaksi dalam lingkungan sosial yang berkaitan dengan penerimaan dari orang lain, perlakuan yang diberikan, tekanan masyarakat pada individu, dan penghargaan yang diberikan.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang memengaruhi harga diri terdiri dari lima faktor yaitu faktor jenis kelamin, inteligensi, kondisi fisik, lingkungan keluarga, dan lingkungan sosial.

C. Kekerasan dalam Pacaran
Tahapan-tahapan pada kekerasan dalam pacaran menurut Rakovec-Felser (2014) terdiri dari empat tahapan, yaitu:
1. Tension building
Pada tahap ini terdapat stresor-stresor eksternal yang membuat ketegangan mulai menumpuk dalam diri pelaku kekerasan. Stresor tersebut dapat berupa, kejadian yang tidak menyenangkan selama beraktivitas sehari-hari, masalah keuangan atau hanya karena kelelahan, dan rasa frustrasi mereka meningkat seiring waktu. Mereka akan terus bertambah marah dan mulai merasa kehilangan kendali.
Pasangan yang sebagai target kekerasan cenderung mencoba dan berusaha menemukan cara untuk meredakan ketegangan tersebut agar mencegah kejadian kekerasan terjadi, tetapi mereka juga merasa cemas akan risiko mengalami kekerasan. Mereka terlalu cemas dan merasa tidak nyaman berada di sekitar pelaku (pasangannya), dengan harapan bahwa mereka tidak melakukan apa pun untuk membuat pasangannya semakin marah.
2. Incident
Ketegangan yang telah menumpuk harus dilepaskan oleh pelaku untuk membuat mereka seolah-olah merasa memiliki kendali. Pelaku mulai menunjukkan perilaku kekerasan kepada pasangannya dalam bentuk yang beragam, seperti kekerasan secara verbal, fisik, emosional, ataupun seksual. Pada tahap ini pelaku juga dapat mengalihkan kesalahan atas perilaku kasar yang mereka lakukan seolah-olah karena kesalahan pasangannya. 
3. Reconciliation (Honeymoon)
Tahap ini terjadi beberapa waktu setelah kejadian kekerasan dialami dan ketegangan dalam diri pelaku mulai berkurang. Pelaku berusaha meminta maaf kepada pasangannya karena telah melakukan kekerasan dan berjanji untuk tidak mengulangi perilaku tersebut. Sikap penyesalan yang ditunjukkan pelaku, membuat pasangannya merasa mendapatkan kembali kasih sayang dan kebaikan dari pelaku, merasa lebih dekat dengan pelaku dan seolah-olahnya semuanya telah kembali normal.
4. Calm
Pada tahap ini pelaku bertindak seolah-olah kekerasan tidak pernah terjadi, berusaha memberikan hadiah kepada pasangannya agar meyakinkan dan mendapatkan kepercayaan dari pasangannya bahwa kejadian kekerasan telah berakhir dan pelaku akan berusaha untuk berubah menjadi lebih baik.

D. Kerangka Permikiran
Wanita dewasa awal yang menjadi korban kekerasan dalam pacaran akan merasakan perubahan dalam caranya berperilaku, hal tersebut ditandai dengan sikap tidak jujur, murung, berusaha menarik diri dari lingkungan, dan menutup diri atau dengan kata lain tidak ingin mengungkapkan apa yang terjadi dengan dirinya (Mary, 2015). Tidak inginnya wanita dalam melakukan pengungkapan diri berkaitan dengan topik dalam melakukan percakapan. Hal tersebut sesuai dengan salah satu faktor yang memengaruhi pengungkapan diri menurut Liliweri (2015) yaitu topik percakapan yang negatif cenderung membuat wanita sulit untuk menceritakannya kepada orang lain. Topik percakapan negatif dalam hal ini adalah kekerasan dalam pacaran yang dialami.
Wanita sebagai korban kekerasan oleh pacarnya memandang masalah kekerasan yang dialami sebagai sebuah aib, sehingga membuat mereka merasa tidak ingin menceritakan hal tersebut karena takut jika orang lain akan memandang dirinya buruk (Nurrachmah, 2017). Wanita akan lebih berhati-hati tentang apa dan bagaimana mereka akan mengungkapkannya, dan merasa bahwa melakukan pengungkapan diri dapat menimbulkan risiko yang besar untuk diri sendiri ataupun orang lain (Callaghan, dkk., 2017). Salah satu aspek pengungkapan diri menurut Jourard dan Lasakow (dalam Nurrachmah, 2017) adalah sikap dan pendapat. Aspek ini menunjukkan bahwa wanita memiliki cara dalam memandang dan bertindak terhadap suatu masalah yang terjadi dengan dirinya.
Hal tersebut didukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Patta (2020) bahwa trust berkontribusi secara positif terhadap pengungkapan diri pada wanita korban kekerasan seksual. Hasil penelitian terdahulu ini menjelaskan bahwa semakin tinggi trust maka semakin tinggi juga pengungkapan diri, sebaliknya semakin rendah trust maka semakin rendah juga pengungkapan diri. Patta (2020) menjelaskan bahwa pengungkapan diri dapat terjadi karena adanya dukungan yang baik dari orang-orang di lingkungan korban. Hal ini berkaitan dengan salah satu faktor pengungkapan diri yang dikemukakan oleh Liliweri (2015) yaitu kesadaran diri saat individu menyadari bahwa dirinya perlu memberikan informasi kepada orang lain karena mengharapkan saran untuk dapat membantu dirinya.
Pengungkapan diri juga dipengaruhi oleh faktor lainnya yaitu harga diri. Menurut Liliweri (2015) wanita dengan harga diri yang tinggi, cenderung lebih mudah untuk berinteraksi dengan orang lain dan membagikan informasi mengenai dirinya sebagai bentuk pengungkapan diri. Sedangkan jika memiliki harga diri yang rendah cenderung sulit untuk membagikan informasi mengenai dirinya (Santi & Damariswara, 2017).
Pratiwi (2017) mengungkapkan bahwa wanita yang memiliki harga diri yang rendah atau negatif dapat menjadi akibat dari kekerasan oleh pacarnya yang terus menerus terjadi. Karena dalam kasus kekerasan dalam pacaran, citra laki-laki sebagai yang berkuasa lebih dominan daripada perempuan (Mary, 2015). Sesuai dengan salah satu aspek harga diri menurut Coopersmith (dalam Zahra dan Yanuvianti, 2019) yaitu kekuatan untuk mengatur dan mengontrol orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa jika wanita mampu mengatur dan mengontrol tindakan kekerasan yang dilakukan oleh pacarnya, maka wanita tersebut dapat membentuk harga diri yang positif.
Sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zahra dan Yanuvianti (2017) bahwa terdapat hubungan yang signifikan dengan arah negatif antara kekerasan dalam berpacaran dengan harga diri pada wanita korban KDP di Kota Bandung. Hasil penelitian terdahulu ini menjelaskan bahwa semakin tinggi kekerasan dalam berpacaran maka semakin rendah harga diri, sebaliknya semakin rendah kekerasan dalam berpacaran maka semakin tinggi harga diri.
Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kerangka pemikiran pada penelitian ini adalah:

Harga Diri (Coopersmith dalam Zahra & Yanuvianti, 2019)
1. Kekuatan
2. Keberartian
3. Kebajikan
4. Kemampuan
Pengungkapan Diri (Jourard & Lasakow dalam Nurrachmah, 2017)
1. Sikap dan pendapat
2. Selera dan minat
3. Pekerjaan dan pendidikan
4. Keuangan
5. Kepribadian
6. Fisik






Gambar 2. Kerangka Konsep Penelitian
E. Hipotesis
H0: Tidak terdapat hubungan harga diri dengan pengungkapan diri pada wanita dewasa awal korban kekerasan dalam berpacaran.
H1:	Terdapat hubungan harga diri dengan pengungkapan diri pada wanita dewasa awal korban kekerasan dalam berpacaran.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang banyak menggunakan angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data, serta penampilan dari hasilnya (Arikunto, 2013). Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerik (angka) yang diolah dengan metode statistika (Azwar, 2015).
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistika deskriptif dan inferensial. Menurut Sugiyono (2020) statistika deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi sebaran data atau membahas mengenai cara-cara pengumpulan, peringkasan, penyajian data sehingga diperoleh informasi yang lebih mudah untuk dipahami dan statistika inferensial digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya akan disimpulkan atau digeneralisasikan pada populasi. Rancangan statistika deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk menggambarkan kondisi sebaran data harga diri dengan pengungkapan diri pada wanita dewasa awal korban kekerasan dalam berpacaran. Sedangkan rancangan statistika inferensial digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan harga diri dengan pengungkapan diri pada wanita dewasa awal korban kekerasan dalam berpacaran.


B. Identifikasi Variabel
Penelitian ini menggunakan satu variabel bebas dan satu variabel tergantung, yaitu:
1. Variabel Bebas		: Harga Diri (X)
2. Variabel Tergantung	: Pengungkapan Diri (Y)

C. Definisi Konsepsional
1. Pengungkapan Diri
Pengungkapan diri dikonseptualisasikan oleh Jourard dan Lasakow (dalam Nurrachmah, 2017) sebagai membagikan informasi kepada orang lain mengenai diri sendiri yang sebelumnya tidak diketahui oleh orang tersebut.
2. Harga Diri
Harga diri dikonseptualisasikan oleh Coopersmith (dalam Zahra dan Yanuvianti, 2019) sebagai penilaian yang dilakukan individu tentang cara pandang terhadap dirinya, sikap penerimaan terhadap kemampuannya dan penilaian mengenai keberhargaan dirinya baik yang positif maupun negatif.

D. Definisi Operasional
1. Pengungkapan Diri
Pengungkapan diri wanita korban kekerasan dalam berpacaran merupakan bentuk penyampaian informasi mengenai dirinya kepada orang lain yang meliputi sikap, pendapat, selera, minat, pekerjaan atau pendidikan, keuangan, fisik, dan kepribadiannya berkaitan dengan kekerasan dalam pacaran yang dialami. Pengungkapan diri wanita korban kekerasan dalam berpacaran diungkap dengan metode skala menggunakan aspek-aspek pengungkapan diri yang dikemukakan oleh Jourard dan Lasakow (dalam Nurrachmah, 2017) yaitu sikap dan pendapat, selera dan minat, pekerjaan dan pendidikan, keuangan, kepribadian, dan fisik.
2. Harga Diri
Harga diri merupakan penilaian mengenai diri sendiri yang dilakukan wanita korban kekerasan dalam berpacaran yang berkaitan dengan kekuatan yang dimilikinya, keberartian, kebajikan, dan kemampuan dirinya. Harga diri wanita korban kekerasan dalam berpacaran diungkap dengan metode skala menggunakan aspek-aspek harga diri yang dikemukakan oleh Coopersmith (dalam Zahra dan Yanuvianti, 2019) yaitu kekuatan, keberartian, kebajikan, dan kemampuan.

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2020) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Winarsunu (2017) populasi merupakan seluruh individu yang dimaksudkan untuk diteliti dan kemudian akan dikenai generalisasi, yaitu pada kelompok individu yang lebih luas jumlahnya berdasarkan data yang diperoleh dari kelompok individu yang sedikit jumlahnya. Populasi dalam penelitian ini adalah wanita dewasa awal yang sedang berpacaran di Kota Samarinda yang jumlahnya tidak diketahui.
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian individu yang memiliki karakteristik yang terdapat pada populasi dan menjadi wakil dalam penelitian (Winarsunu, 2017). Menurut Lemeshow, dkk. (1997) jika jumlah populasi tidak diketahui, maka pengambilan sampel menggunakan rumus lemeshow yaitu sebagai berikut:

Keterangan:
n	= Jumlah sampel
Z	= Nilai standar dari tingkat kepercayaan α = 5% = 1.96
P	= Estimasi proporsinya (ditentukan P = 0.5)
d	= Nilai presisi (ditentukan d = 0.1)

Menurut Arikunto (2013) pada penelitian deskriptif jumlah minimal sampel yang disarankan adalah 100. Berdasarkan perhitungan rumus lemeshow dan teori yang telah dijelaskan, maka sampel pada penelitian ini digenapkan menjadi 100 orang wanita dewasa awal korban kekerasan dalam berpacaran. Teknik sampling yang digunakan adalah non-probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Penentuan sampel penelitian menggunakan purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu (Sugiyono, 2020). Penentuan sampel ditentukan berdasarkan kriteria berikut ini:

a. Wanita berusia 20-30 tahun
Masa dewasa awal adalah individu yang berada di rentang usia 20 sampai dengan 30 tahun (Erikson dalam Monks, Knoers, & Haditono, 2001). Berdasarkan data dari komnas perempuan (2020) wanita yang banyak mengalami kekerasan berada di rentang usia 25 sampai dengan 40 tahun.
b. Pernah mengalami kekerasan dalam hubungan pacaran
Kekerasan yang terjadi dalam hubungan pacaran adalah bentuk perilaku agresi pada pacar dalam bentuk kekerasan secara fisik, psikologis, maupun seksual (Joly & Connolly, 2016). Berdasarkan hasil survei awal yang peneliti lakukan, subjek mengalami kekerasan secara fisik dan psikologis.

F. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan alat ukur penelitian bentuk skala tipe likert. Alat ukur penelitian yang digunakan ada dua yaitu skala pengungkapan diri dan skala harga diri. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik uji terpakai kepada wanita dewasa awal korban kekerasan dalam berpacaran. Menurut Sugiyono (2020) uji terpakai adalah teknik validasi alat ukur yang dilakukan langsung pada sampel penelitian. Uji terpakai dilakukan untuk memperoleh ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Keuntungan menggunakan uji terpakai adalah tidak perlu mencari sampel uji coba yang serupa, tidak perlu menambah waktu dan biaya penelitian, peluang butir yang akan gugur lebih kecil, dan menyediakan program yang langsung menggabungkan uji coba dengan data penelitian (Sugiyono, 2020).
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala tipe likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2020). Skala tipe likert yang digunakan memiliki dua kategori pernyataan yaitu favorable dan unfavorable. Masing-masing pernyataan terdiri atas empat alternatif jawaban yang diuraikan pada tabel di bawah ini:
Tabel 1. Skala Pengukuran Likert
	Jawaban
	Skor Favorable
	Skor Unfavorable

	Sangat Sesuai
	4
	1

	Sesuai
	3
	2

	Tidak Sesuai
	2
	3

	Sangat Tidak Sesuai
	1
	4



Menurut Widhiarso (2010) penggunaan skala tipe likert dengan alternatif jawaban yang genap akan membuat responden menentukan sikap yang jelas terhadap pernyataan yang diberikan dan untuk menghindari bias pada skor skala. Aitem favorable adalah pernyataan yang berisi hal yang positif dan mendukung aspek penelitian, sedangkan aitem unfavorable adalah pernyataan sikap yang berisi hal negatif dan bersifat tidak mendukung aspek penelitian. Adapun skala pengukuran dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
1. Skala Pengungkapan Diri
Alat ukur skala pengungkapan diri dimodifikasi dari skala penelitian Nurrachmah (2017) dengan menggunakan aspek yang dikemukakan oleh Jourard dan Lasakow (dalam Nurrachmah, 2017) yang terdiri dari enam aspek yaitu sikap dan pendapat, selera dan minat, pekerjaan dan pendidikan, keuangan, kepribadian, dan fisik. Sebaran aitem skala pengungkapan diri dijelaskan pada tabel di bawah ini:
Tabel 2. Blue Print Skala Pengungkapan Diri
	No
	Aspek
	Nomor Aitem
	Jumlah

	
	
	Favorable
	Unfavorable
	

	1
	Sikap dan pendapat
	1, 13, 25, 37
	7, 19, 31, 43
	8

	2
	Selera dan minat
	2, 14, 26, 38
	8, 20, 32, 44
	8

	3
	Pekerjaan dan pendidikan
	3, 15, 27, 39
	9, 21, 33, 45
	8

	4
	Keuangan
	4, 16, 28, 40
	10, 22, 34, 46
	8

	5
	Kepribadian
	5, 17, 29, 41
	11, 23, 35, 47 
	8

	6
	Fisik
	6, 18, 30, 42
	12, 24, 36, 48
	8

	
	Total
	24
	24
	48



2. Skala Harga Diri
Alat ukur skala harga diri dimodifikasi dari skala penelitian Khairani (2018) dengan menggunakan aspek yang dikemukakan oleh Coopersmith (dalam Zahra & Yanuvianti, 2019) yang terdiri dari empat aspek yaitu kekuatan, keberartian, kebajikan, dan kemampuan. Sebaran aitem skala harga diri dijelaskan pada tabel di bawah ini:
Tabel 3. Blue Print Skala Harga Diri
	No
	Aspek
	Nomor Aitem
	Jumlah

	
	
	Favorable
	Unfavorable
	

	1
	Kekuatan
	1, 9, 17, 25
	5, 13, 21, 29
	8

	2
	Keberartian
	2, 10, 18, 26
	6, 14, 22, 30
	8

	3
	Kebajikan
	3, 11, 19, 27
	7, 15, 23, 31
	8

	4
	Kemampuan
	4, 12, 20, 28
	8, 16, 24, 32
	8

	
	Total
	16
	16
	32



G. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
1. Uji Validitas
Uji validitas alat ukur bertujuan untuk mengetahui sejauh mana skala yang digunakan mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuannya. Uji validitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah validitas butir. Menurut Azwar (2015) validitas butir bertujuan untuk mengetahui apakah butir atau aitem yang digunakan baik atau tidak yang dilakukan dengan mengkorelasikan skor butir total. Uji validitas dilakukan pada masing-masing variabel penelitian dengan menggunakan program SPSS pada Pearson Product Moment Correlation-Bivariate dan membandingkan hasil uji Pearson Correlation dengan r total korelasi. Sugiyono (2020) menyatakan bahwa berdasarkan nilai korelasi yang diperoleh dari uji validitas, aitem dinyatakan valid jika r hitung minimal sebesar 0.300.
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas dapat didefinisikan sebagai sejauh mana hasil suatu pengukuran tetap konsisten, dapat dipercaya atau dapat diandalkan apabila dilakukan pengukuran terhadap gejala yang sama dengan alat ukur yang sama (Azwar, 2015). Reliabilitas alat ukur penelitian ini akan diuji menggunakan teknik uji reliabilitas yang dikembangkan oleh Cronbach yang disebut dengan teknik Alpha Cronbach’s. Alat ukur yang sudah dapat dipercaya akan menghasilkan data yang dipercaya juga.
Apabila data memang benar sesuai dengan kenyataan, maka berapa kalipun diambil tetap akan sama. Ada dua alasan peneliti menggunakan uji Alpha Cronbach’s, pertama karena teknik ini merupakan teknik pengujian keandalan kuesioner yang paling sering digunakan, kedua dengan melakukan uji Alpha Cronbach’s maka akan terdeteksi indikator-indikator yang tidak konsisten. Menurut Azwar (2015) hasil pengukuran dapat dikatakan reliabel jika memiliki nilai Alpha Cronbach’s minimal sebesar 0.700.

H. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
1. Skala Pengungkapan Diri
Skala pengungkapan diri terdiri dari 48 butir aitem dan terbagi atas enam aspek. Hasil analisis butir dinyatakan valid jika r hitung minimal sebesar 0.300 (Sugiyono, 2020). Berdasarkan hasil uji validitas menunjukan bahwa dari 48 butir aitem terdapat tiga butir aitem yang gugur dan 45 butir aitem yang valid.
Nama Konstrak: Pengungkapan Diri
Nama aspek 1: Sikap dan pendapat
Nama aspek 2: Selera dan minat
Nama aspek 3: Pekerjaan dan pendidikan
Nama aspek 4: Keuangan
Nama aspek 5: Kepribadian
Nama aspek 6: Fisik
Tabel 4. Sebaran Aitem Skala Pengungkapan Diri
	Aspek
	Favorable
	Unfavorable
	Jumlah

	
	Valid
	Gugur
	Valid
	Gugur
	Valid
	Gugur

	1
	1, 13, 25, 37
	-
	7, 19, 31, 43
	-
	8
	-

	2
	2, 14, 26, 38
	-
	8, 20, 32, 44
	-
	8
	-

	3
	15, 27, 39
	3
	9, 21, 33, 45
	-
	7
	1

	4
	4, 16, 28, 40
	-
	10, 22, 34, 46
	-
	8
	-

	5
	5, 17, 29, 41
	-
	11, 23, 35, 47
	-
	8
	-

	6
	6, 18
	30, 42
	12, 24, 36, 48
	-
	6
	2

	Total
	21
	3
	24
	-
	45
	3


Sumber: Lampiran data hasil olah SPSS halaman 93-96



Tabel 5. Rangkuman Analisis Butir Kesahihan 
Skala Pengungkapan Diri (N=100)
	Aspek
	Jumlah Butir
	r terendah - tertinggi
	Sig terendah - tertinggi

	
	Awal
	Gugur
	Sahih
	
	

	1
	8
	-
	8
	0.305-0.685
	0.000-0.002

	2
	8
	-
	8
	0.310-0.627
	0.000-0.002

	3
	8
	1
	7
	0.496-0.668
	0.000-0.000

	4
	8
	-
	8
	0.387-0.638
	0.000-0.000

	5
	8
	-
	8
	0.474-0.689
	0.000-0.000

	6
	8
	2
	6
	0.331-0.722
	0.000-0.001


Sumber: Lampiran data hasil olah SPSS halaman 93-96

Kaidah yang digunakan dalam uji reliabilitas yaitu alat ukur dinyatakan reliable apabila nilai alpha > 0.700 (Azwar, 2015). Adapun penjelasan hasil uji reliabilitas skala pengungkapan diri sebagai berikut:
Tabel 6. Keandalan Skala Pengungkapan Diri (N=100)
	Nilai Alpha

	0.921


Sumber: Lampiran data hasil olah SPSS halaman 99

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa skala pengungkapan diri menghasilkan nilai alpha > 0.700 yaitu sebesar 0.921. Hal ini menunjukkan bahwa skala pengungkapan diri pada penelitian ini dinyatakan andal atau reliable.
2. Skala Harga Diri
	Skala harga diri terdiri dari 32 butir aitem dan terbagi atas empat aspek. Hasil analisis butir dinyatakan valid jika r hitung minimal sebesar 0.300 (Sugiyono, 2020). Berdasarkan hasil uji validitas menunjukan bahwa dari 32 butir aitem terdapat empat butir aitem yang gugur dan 28 butir aitem yang valid.
Nama Konstrak: Harga Diri
Nama aspek 1: Kekuatan
Nama aspek 2: Keberartian
Nama aspek 3: Kebajikan
Nama aspek 4: Kemampuan
Tabel 7. Sebaran Aitem Skala Harga Diri
	Aspek
	Favorable
	Unfavorable
	Jumlah

	
	Valid
	Gugur
	Valid
	Gugur
	Valid
	Gugur

	1
	1, 9, 17, 25
	-
	21
	5, 13, 29
	5
	3

	2
	2, 10, 18, 26
	-
	6, 14, 22, 30
	-
	8
	-

	3
	3, 11, 19, 27
	-
	7, 15, 31
	23
	7
	1

	4
	4, 12, 20, 28
	-
	8, 16, 24, 32
	-
	8
	-

	Total
	16
	-
	12
	4
	28
	4


Sumber: Lampiran data hasil olah SPSS halaman 97-98

Tabel 8. Rangkuman Analisis Butir Kesahihan 
Skala Harga Diri (N=100)
	Aspek
	Jumlah Butir
	r terendah - tertinggi
	Sig terendah - tertinggi

	
	Awal
	Gugur
	Sahih
	
	

	1
	8
	3
	5
	0.395-0.571
	0.000-0.000

	2
	8
	-
	8
	0.422-0.659
	0.000-0.000

	3
	8
	1
	7
	0.380-0.693
	0.000-0.000

	4
	8
	-
	8
	0.311-0.585
	0.000-0.002


Sumber: Lampiran data hasil olah SPSS halaman 97-98

Kaidah yang digunakan dalam uji reliabilitas yaitu alat ukur dinyatakan reliable apabila nilai alpha > 0.700 (Azwar, 2015). Adapun penjelasan hasil uji reliabilitas skala harga diri sebagai berikut:
Tabel 9. Keandalan Skala Harga Diri (N=100)
	Nilai Alpha

	0.743


Sumber: Lampiran data hasil olah SPSS halaman 99

	Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa skala harga diri menghasilkan nilai alpha > 0.700 yaitu sebesar 0.743. Hal ini menunjukkan bahwa skala harga diri pada penelitian ini dinyatakan andal atau reliable.

I. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi pearson product moment. Menurut Sugiyono (2020) teknik ini digunakan untuk mengetahui hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan antara dua variabel. Penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas (harga diri) dengan variabel tergantung (pengungkapan diri). Keseluruhan teknik analisis data dilakukan dengan program SPSS (Statistical Packages for Social Science) versi 25.0 for Windows. Sebelum dilakukan uji hipotesis korelasi pearson product moment, terlebih dahulu akan dilakukan uji deskriptif dan uji asumsi. Adapun uji asumsi terdiri dari:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan uji yang bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas terbagi menjadi dua, yaitu Kolmogorov-Smirnov jika sampel penelitian lebih dari 50 dan Shapiro Wilk jika sampel penelitian kurang dari 50 dengan menggunakan taraf signifikansi alpha sebesar 5%. Menurut Ghozali (2018) jika nilai Sig atau p > 0.05 maka data berdistribusi normal, sebaliknya jika p < 0.05 maka data berdistribusi tidak normal.
2. Uji Linearitas
Uji linearitas merupakan uji yang bertujuan untuk mengetahui linear atau tidaknya hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Linearitas adalah keadaan saat hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen bersifat linear (garis lurus) dalam range variabel independen tertentu (Santoso, 2012). Kaidah yang digunakan dalam uji linearitas adalah jika nilai deviant from linearity p > 0.05 dan nilai F hitung < F tabel pada taraf signifikansi 5% atau 0.05, maka hubungan dinyatakan linear (Ghozali, 2018).

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Kota Samarinda merupakan ibu kota Provinsi Kalimantan Timur dengan wilayahnya yang dibelah oleh Sungai Mahakam dan menjadi gerbang menuju pedalaman Kalimantan Timur melalui jalur sungai, darat maupun udara. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistika Kalimantan Timur (2021) Kota Samarinda juga menjadi kota dengan jumlah penduduk terbanyak di seluruh Pulau Kalimantan yaitu mencapai 827.994 jiwa.
Sebagian besar penduduk di Kota Samarinda masih berada di usia produktif yaitu berkisar antara 15-64 tahun dengan jumlah penduduk laki-laki lebih besar dibandingkan jumlah penduduk perempuan. Berdasarkan data dari Dinas Kependudukan, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak pada tahun 2018 Kota Samarinda menempati peringkat pertama untuk korban kekerasan terhadap perempuan dan anak di Provinsi Kalimantan Timur (Antaranews, 2018).

B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Karakteristik Subjek Penelitian
	Deskripsi karakteristik subjek penelitian memberikan informasi terkait gambaran subjek dalam penelitian ini yang disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan yang hendak diamati oleh peneliti. Subjek dalam penelitian ini adalah wanita dewasa awal korban kekerasan dalam berpacaran di Kota Samarinda. Penentuan subjek menggunakan teknik purposive sampling yaitu penentuan sampel berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu. Jumlah sampel penelitian sebanyak 100 wanita dewasa awal korban kekerasan dalam berpacaran. Karakteristik subjek penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 10. Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Usia
	Aspek
	Usia
	Frekuensi
	Persentase

	Usia
	20-25 tahun
	89
	89%

	
	26-30 tahun
	11
	11%

	Total
	100
	100%


Sumber: Lampiran data hasil olah SPSS halaman 100

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa berdasarkan usia dari 100 wanita dewasa awal korban kekerasan dalam berpacaran yang menjadi subjek penelitian, menunjukkan bahwa jumlah terbanyak berasal dari kategori usia antara 20 sampai 25 tahun yaitu dengan persentase 89%. 
Tabel 11. Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Status 
	Aspek
	Status Pekerjaan
	Frekuensi
	Persentase

	Status 
	Mahasiswa
	75
	75%

	
	Pekerja
	25
	25%

	Total
	100
	100%


Sumber: Lampiran data hasil olah SPSS halaman 100

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa berdasarkan status menunjukkan sebagian besar subjek dalam penelitian ini berstatus sebagai mahasiswa yaitu dengan persentase 75% dan dengan persentase 25% berstatus sebagai pekerja.




Tabel 12. Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan 
Lama Hubungan Pacaran
	Aspek
	Lama Hubungan Pacaran
	Frekuensi
	Persentase

	Lama Hubungan Pacaran
	< 1 tahun
	33
	33%

	
	1-2 tahun
	25
	25%

	
	> 2 tahun
	42
	42%

	Total
	100
	100%


Sumber: Lampiran data hasil olah SPSS halaman 100

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa subjek dalam penelitian ini menunjukkan jumlah terbanyak dari yang memiliki hubungan pacaran selama lebih dari dua tahun yaitu dengan persentase 42%. Sedangkan subjek penelitian yang memiliki persentase terendah adalah yang memiliki hubungan pacaran berkisar antara satu sampai dengan dua tahun dengan persentase 25%.
Tabel 13. Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan 
Karakteristik Kekerasan dalam Pacaran
	Aspek
	Karakteristik Kekerasan 
dalam Pacaran
	Frekuensi
	Persentase

	Karakteristik Kekerasan dalam Pacaran
	Sangat tinggi
	8
	8%

	
	Tinggi
	16
	16%

	
	Sedang
	17
	17%

	
	Rendah
	15
	15%

	
	Sangat rendah
	44
	44%

	Total
	100
	100%


Sumber: Lampiran data hasil olah SPSS halaman 100

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa subjek dalam penelitian ini menunjukkan jumlah terbanyak dari yang memiliki karakteristik kekerasan sangat rendah yaitu dengan persentase 44%. Sedangkan subjek penelitian yang memiliki persentase terendah adalah yang memiliki karakteristik kekerasan sangat tinggi dengan persentase 8%.



Tabel 14. Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan 
Jenis Kekerasan dalam Pacaran
	Aspek
	Jenis Kekerasan 
dalam Pacaran
	Frekuensi
	Persentase

	Jenis Kekerasan dalam Pacaran
	Verbal/emotional abuse
	45
	45%

	
	Relational abuse
	8
	8%

	
	Physical abuse
	12
	12%

	
	Sexual abuse
	25
	25%

	
	Threatening behavior
	10
	10%

	Total
	100
	100%



Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa subjek dalam penelitian ini menunjukkan jumlah terbanyak adalah jenis kekerasan verbal/emotional abuse dengan persentase 45%. Sedangkan subjek penelitian yang memiliki persentase terendah adalah jenis kekerasan relational abuse dengan persentase 8%.
2. Hasil Uji Deskriptif
Deskriptif data digunakan untuk menggambarkan kondisi sebaran data pada wanita dewasa awal korban kekerasan dalam pacaran di Kota Samarinda. Mean empirik dan mean hipotetik diperoleh dari respon sampel penelitian melalui dua skala penelitian yaitu skala pengungkapan diri dan harga diri. Mean empirik dan standar deviasi empirik diperoleh dari hasil perhitungan melalui program SPSS, untuk mean hipotetik menggunakan rumus:
𝜇 =  (imax + imin) 𝛴𝑘
Keterangan:
𝜇	: Mean hipotetik
imax	: Skor maksimal aitem
imin	: Skor minimal aitem
𝛴𝑘	: Jumlah aitem valid

Standar deviasi hipotetik menggunakan rumus:
𝜎 =  (Xmax + Xmin)
Keterangan:
𝜎	: SD hipotetik
Xmax	: Skor maksimal subjek
Xmin	: Skor minimal subjek
	Berdasarkan deskripsi data penelitian dapat dilakukan pengelompokkan yang mengacu pada kriteria pengkategorisasian (Azwar, 2015). Kaidah yang digunakan dalam uji deskriptif ini adalah jika mean empirik > mean hipotetik yang berarti status subjek terkait masing-masing variabel cenderung tinggi. Sebaliknya, jika mean empirik < mean hipotetik yang berarti status subjek cenderung rendah. Perbandingan mean empirik terhadap hipotetik menggambarkan kondisi general para subjek penelitian dalam variabel tersebut. Sedangkan perbandingan SD empirik terhadap SD hipotetik menunjukkan tinggi-rendahnya variasi skor para subjek penelitian.
Jika SD empirik lebih rendah dibanding SD hipotetik pada masing-masing variabel, artinya skor subjek terkait variabel memiliki variasi yang rendah atau skor cenderung seragam atau tidak jauh berbeda. Sedangkan, jika SD empirik lebih tinggi dibanding SD hipotetik, artinya skor subjek terkait masing-masing variabel memiliki variasi yang tinggi. Mean empirik dan mean hipotetik penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:


Tabel 15. Mean Empirik dan Mean Hipotetik
	Variabel
	Mean Empirik
	SD Empirik
	Mean Hipotetik
	SD Hipotetik
	Status

	Pengungkapan Diri
	109.61
	20.020
	112.5
	22.5
	Rendah

	Harga Diri
	74.59
	7.789
	70
	14
	Tinggi


Sumber: Lampiran data hasil olah SPSS halaman 101

Melalui tabel di atas, dapat diketahui gambaran sebaran data secara umum pada subjek penelitian wanita dewasa awal korban kekerasan dalam pacaran di Kota Samarinda. Berdasarkan hasil pengukuran melalui skala pengungkapan diri diperoleh mean empirik 109.61 lebih kecil dari mean hipotetik 112.5 dengan status rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa subjek dalam penelitian ini memiliki pengungkapan diri yang rendah. Kemudian hasil pengukuran melalui skala harga diri diperoleh mean empirik 74.59 lebih besar dari mean hipotetik 70 dengan status tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa subjek dalam penelitian ini memiliki harga diri yang tinggi. 
Berikut uraian sebaran frekuensi data untuk masing-masing skala dalam penelitian. Adapun sebaran frekuensi data untuk skala pengungkapan diri sebagai berikut:
Tabel 16. Kategorisasi Skor Skala Pengungkapan Diri
	Interval Kecenderungan
	Skor
	Kategori
	F
	Persentase

	X ≥ 112.5 + 1.5 (22.5)
	> 146
	Sangat Tinggi
	3
	3%

	112.5 + 0.5 (22.5) < X < 112.5 + 0.5 (22.5)
	124-146
	Tinggi
	22
	22%

	112.5 – 0.5 (22.5) < X < 112.5 + 0.5 (22.5)
	101-123
	Sedang
	43
	43%

	112.5 – 1.5 (22.5) < X < 112.5 – 0.5 (22.5)
	79-100
	Rendah
	25
	25%

	X ≤ 112.5 – 1.5 (22.5)
	< 79
	Sangat Rendah
	7
	7%

	Total
	100
	100%


Sumber: Lampiran data hasil olah SPSS halaman 101

Berdasarkan kategorisasi pada tabel di atas, dapat dilihat hasil skor dari skala pengungkapan diri secara keseluruhan. Diketahui bahwa subjek penelitian yang memiliki pengungkapan diri kategori sedang dengan persentase sebesar 43%, kemudian 25% subjek memiliki pengungkapan diri rendah, 22% subjek memiliki pengungkapan diri tinggi, 7% subjek memiliki pengungkapan diri sangat rendah, dan 3% subjek memiliki pengungkapan diri sangat tinggi. Adapun sebaran frekuensi data untuk skala harga diri sebagai berikut:
Tabel 17. Kategorisasi Skor Skala Harga Diri
	Interval Kecenderungan
	Skor
	Kategori
	F
	Persentase

	X ≥ 70 + 1.5 (14)
	> 91
	Sangat Tinggi
	2
	2%

	70 + 0.5 (14) < X < 70 + 1.5 (14)
	77-91
	Tinggi
	35
	35%

	70 – 0.5 (14) < X < 70 + 0.5 (14)
	63-76
	Sedang
	55
	55%

	70 – 1.5 (14) < X < 70 – 0.5 (14)
	49-62
	Rendah
	8
	8%

	X ≤ 70 – 1.5 (14)
	< 49
	Sangat Rendah
	0
	0%

	Total
	100
	100%


Sumber: Lampiran data hasil olah SPSS halaman 101

Berdasarkan kategorisasi pada tabel di atas, dapat dilihat hasil skor dari skala harga diri secara keseluruhan. Diketahui bahwa subjek penelitian yang memiliki harga diri dengan kategori sedang dengan persentase 55%, kemudian 35% subjek memiliki harga diri tinggi, 8% subjek memiliki harga diri rendah, dan 2% subjek memiliki harga diri sangat tinggi.
3. Hasil Uji Asumsi: Normalitas
	Uji normalitas bertujuan untuk melihat penyimpangan frekuensi observasi yang diteliti dari frekuensi teoritik. Uji normalitas data dapat dilakukan dengan membandingkan probabilitas Kolmogorov-Smirnov dengan nilai sebesar 0.05 (5%). Kaidah yang digunakan adalah jika p > 0.05 maka sebaran data normal, sebaliknya jika p < 0.05 maka sebaran data tidak normal (Ghozali, 2018).


Tabel 18. Hasil Uji Asumsi Normalitas
	Variabel
	Kolmogorov-Smirnov
	p
	Keterangan

	Pengungkapan Diri
	0.068
	0.200
	Normal

	Harga Diri
	0.088
	0.055
	Normal


Sumber: Lampiran data hasil olah SPSS halaman 102

Berikut ini adalah gambaran normal Q-Q Plot masing-masing variabel hasil keluaran SPSS versi 25.0 for windows.
a. Pengungkapan Diri
[image: ]
Gambar 3. Q-Q Plot Pengungkapan Diri
b. Harga Diri
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Gambar 4. Q-Q Plot Harga Diri

Berdasarkan tabel 18 hasil uji normalitas di atas, dapat diartikan sebagai berikut:
a. Hasil uji asumsi normalitas sebaran data terhadap variabel pengungkapan diri menghasilkan nilai Z sebesar 0.068 dan nilai p sebesar 0.200 (p > 0.05). Hasil uji berdasarkan kaidah menunjukkan sebaran butir-butir pengungkapan diri dinyatakan normal.
b. Hasil uji asumsi normalitas sebaran data terhadap variabel harga diri menghasilkan nilai Z sebesar 0.088 dan nilai p sebesar 0.055 (p > 0.05). Hasil uji berdasarkan kaidah menunjukkan sebaran butir-butir harga diri dinyatakan normal.
Berdasarkan tabel 18 hasil uji normalitas, maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel yaitu pengungkapan diri dan harga diri memiliki sebaran data normal karena memiliki nilai p > 0.05. berdasarkan hasil tersebut, maka analisis data dalam penelitian ini dapat dilakukan secara parametrik karena syarat uji asumsi normalitas sebaran data penelitian terpenuhi. Analisis data secara parametrik dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi pearson product moment dan korelasi parsial.
4. Hasil Uji Asumsi: Linearitas
Uji asumsi linearitas dilakukan untuk mengetahui linearitas hubungan antara kedua variabel penelitian. Linearitas adalah keadaan saat hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen bersifat linear (garis lurus) dalam range variabel independen tertentu (Santoso, 2012). Adapun kaidah yang digunakan dalam uji linearitas adalah apabila nilai deviant from linearity p > 0.05 dan nilai F hitung < F tabel pada taraf signifikansi 5% atau 0,05, maka hubungan dinyatakan linear (Ghozali, 2018). Berikut hasil uji linearitas antara masing-masing variabel bebas dengan variabel tergantung disajikan dalam tabel di bawah ini:
Tabel 19. Hasil Uji Asumsi Linearitas
	Variabel
	F Hitung
	F Tabel
	p
	Keterangan

	Pengungkapan Diri – 
Harga Diri
	1.090
	3.94
	0.375
	Linear


Sumber: Lampiran data hasil olah SPSS halaman 103

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan hasil bahwa hasil uji asumsi linearitas antara pengungkapan diri dengan harga diri menunjukkan nilai deviant from linearity F hitung sebesar 1.090 < nilai F tabel sebesar 3.94 yang artinya terdapat hubungan dan nilai p sebesar 0.375 > 0.05 yang berarti hubungannya dinyatakan linear. 
5. Hasil Uji Hipotesis: Korelasi Pearson Product Moment
	Uji korelasi dilakukan untuk melihat ada tidaknya hubungan antara kedua variabel serta seberapa kuat tingkat hubungan yang ada. Uji korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi Pearson Product Moment. Teknik analisis korelasi Pearson Product Moment merupakan teknik statistik parametrik yang menggunakan data interval atau rasio dengan persyaratan tertentu (Akdon & Riduwan, 2013). Pada penelitian ini, data yang akan diolah diasumsikan memenuhi syarat-syarat penggunaan Pearson Product Moment sehingga cara ini adalah teknik analisis yang tepat.
	Santoso (2012) menjelaskan syarat-syarat tersebut adalah kedua variabel penelitian menggunakan data interval atau rasio, data berdistribusi normal, dan jumlah sampel lebih dari 30. Selain itu, teknik analisis Pearson Product Moment adalah teknik analisis yang paling stabil dengan tingkat kesalahan paling kecil. Kaidah uji korelasi pearson product moment yaitu jika r hitung > r tabel dan nilai p < 0.05 maka H0 ditolak dan H1 diterima atau terdapat hubungan yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel tergantung (Sugiyono, 2020). Hasil analisis uji korelasi Product Moment variabel harga diri dan variabel pengungkapan diri dapat dilihat pada tabel di bawah:
Tabel 20. Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment
	Variabel
	r hitung
	r tabel
	P

	Pengungkapan Diri (Y)
Harga Diri (X)
	0.284
	0.197
	0.004


Sumber: Lampiran data hasil olah SPSS halaman 104

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai r hitung 0.284 > r tabel 0.197 dan nilai p sebesar 0.004 < 0.05 yang artinya terdapat hubungan signifikan antara harga diri dengan pengungkapan diri pada wanita dewasa awal korban kekerasan dalam pacaran. Koefisien korelasi positif menunjukkan tinggi rendahnya skor suatu variabel. Artinya, semakin tinggi harga diri maka semakin tinggi pengungkapan diri, sebaliknya semakin rendah harga diri maka semakin rendah pengungkapan diri pada wanita dewasa awal korban kekerasan dalam pacaran.
6. Hasil Uji Hipotesis: Korelasi Parsial
Analisis korelasi parsial digunakan untuk melihat kuat lemahnya hubungan antara variabel tetapi dengan mengendalikan variabel lainnya. Analisis ini digunakan untuk menguji hubungan dari faktor pada aspek variabel tergantung (pengungkapan diri) dan variabel bebas (harga diri). Jika ada hubungan antara variabel tergantung dan variabel bebas secara parsial signifikan, maka sampel data digeneralisasikan pada populasi dan sampel diambil atau mencerminkan keadaan populasi. Kaidah dari nilai p < 0.05 dan r hitung > r tabel maka dapat dikatakan terdapat hubungan yang signifikan antara aspek-aspek dari variabel tergantung (pengungkapan diri) dengan variabel bebas (harga diri) dan sebaliknya. Hasil uji analisis korelasi parsial dengan aspek sikap dan pendapat (Y1) disajikan sebagai berikut:
Tabel 21. Hasil Uji Korelasi Parsial dengan Aspek Sikap dan Pendapat (Y1)
	Aspek
	r hitung
	r tabel
	p
	Keterangan

	Kekuatan (X1)
	0.273
	0.197
	0.006
	Berkorelasi

	Keberartian (X2)
	0.412
	0.197
	0.000
	Berkorelasi

	Kebajikan (X3)
	-0.004
	0.197
	0.968
	Tidak berkorelasi

	Kemampuan (X4)
	0.148
	0.197
	0.141
	Tidak berkorelasi


Sumber: Lampiran data hasil olah SPSS halaman 104

Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa aspek kekuatan (X1) terhadap aspek sikap dan pendapat (Y1) menghasilkan nilai r hitung 0.273 > r tabel 0.197 dan p = 0.006 (p < 0.05) yang berarti terdapat hubungan yang signifikan. Kemudian aspek keberartian (X2) terhadap aspek sikap dan pendapat (Y1) menghasilkan nilai r hitung 0.412 > r tabel 0.197 dan p = 0.000 (p < 0.05) yang berarti terdapat hubungan yang signifikan. Aspek kebajikan (X3) dan aspek kemampuan (X4) terhadap aspek sikap dan pendapat (Y1) tidak memenuhi kaidah (p < 0.05 dan r hitung > r tabel) sehingga dinyatakan tidak terdapat hubungan.
Hasil uji analisis korelasi parsial dengan aspek selera dan minat (Y2) disajikan sebagai berikut:


Tabel 22. Hasil Uji Korelasi Parsial dengan Aspek Selera dan Minat (Y2)
	Aspek
	r hitung
	r tabel
	p
	Keterangan

	Kekuatan (X1)
	0.090
	0.197
	0.374
	Tidak berkorelasi

	Keberartian (X2)
	0.339
	0.197
	0.001
	Berkorelasi

	Kebajikan (X3)
	0.029
	0.197
	0.777
	Tidak berkorelasi

	Kemampuan (X4)
	0.001
	0.197
	0.990
	Tidak berkorelasi


Sumber: Lampiran data hasil olah SPSS halaman 105

Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa aspek keberartian (X2) terhadap aspek selera dan minat (Y2) menghasilkan nilai r hitung 0.339 > r tabel 0.197 dan p = 0.001 (p < 0.05) yang berarti terdapat hubungan yang signifikan. Kemudian pada aspek kekuatan (X1), aspek kebajikan (X3) dan aspek kemampuan (X4) terhadap aspek selera dan minat (Y2) tidak memenuhi kaidah (p < 0.05 dan r hitung > r tabel) sehingga dinyatakan tidak terdapat hubungan.
Hasil uji analisis korelasi parsial dengan aspek pekerjaan dan pendidikan (Y3) disajikan sebagai berikut:
Tabel 23. Hasil Uji Korelasi Parsial dengan Aspek 
Pekerjaan dan Pendidikan (Y3)
	Aspek
	r hitung
	r tabel
	p
	Keterangan

	Kekuatan (X1)
	0.040
	0.197
	0.689
	Tidak berkorelasi

	Keberartian (X2)
	0.420
	0.197
	0.000
	Berkorelasi

	Kebajikan (X3)
	-0.042
	0.197
	0.677
	Tidak berkorelasi

	Kemampuan (X4)
	0.016
	0.197
	0.871
	Tidak berkorelasi


Sumber: Lampiran data hasil olah SPSS halaman 106

Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa aspek keberartian (X2) terhadap aspek pekerjaan dan pendidikan (Y3) menghasilkan nilai r hitung 0.420 > r tabel 0.197 dan p = 0.000 (p < 0.05) yang berarti terdapat hubungan yang signifikan. Kemudian pada aspek kekuatan (X1), aspek kebajikan (X3) dan aspek kemampuan (X4) terhadap aspek pekerjaan dan pendidikan (Y3) tidak memenuhi kaidah (p < 0.05 dan r hitung > r tabel) sehingga dinyatakan tidak terdapat hubungan.
Hasil uji analisis korelasi parsial dengan aspek keuangan (Y4) disajikan sebagai berikut:
Tabel 24. Hasil Uji Korelasi Parsial dengan Aspek Keuangan (Y4)
	Aspek
	r hitung
	r tabel
	p
	Keterangan

	Kekuatan (X1)
	0.135
	0.197
	0.182
	Tidak berkorelasi

	Keberartian (X2)
	0.315
	0.197
	0.001
	Berkorelasi

	Kebajikan (X3)
	-0.019
	0.197
	0.850
	Tidak berkorelasi

	Kemampuan (X4)
	0.002
	0.197
	0.985
	Tidak berkorelasi


Sumber: Lampiran data hasil olah SPSS halaman 107

Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa aspek keberartian (X2) terhadap aspek keuangan (Y4) menghasilkan nilai r hitung 0.315 > r tabel 0.197 dan p = 0.001 (p < 0.05) yang berarti terdapat hubungan yang signifikan. Kemudian pada aspek kekuatan (X1), aspek kebajikan (X3) dan aspek kemampuan (X4) terhadap aspek keuangan (Y4) tidak memenuhi kaidah (p < 0.05 dan r hitung > r tabel) sehingga dinyatakan tidak terdapat hubungan.
Hasil uji analisis korelasi parsial dengan aspek kepribadian (Y5) disajikan sebagai berikut:
Tabel 25. Hasil Uji Korelasi Parsial dengan Aspek Kepribadian (Y5)
	Aspek
	r hitung
	r tabel
	p
	Keterangan

	Kekuatan (X1)
	0.207
	0.197
	0.039
	Berkorelasi

	Keberartian (X2)
	0.413
	0.197
	0.000
	Berkorelasi

	Kebajikan (X3)
	-0.062
	0.197
	0.540
	Tidak berkorelasi

	Kemampuan (X4)
	0.061
	0.197
	0.545
	Tidak berkorelasi


Sumber: Lampiran data hasil olah SPSS halaman 108

Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa aspek kekuatan (X1) terhadap aspek kepribadian (Y5) menghasilkan nilai r hitung 0.207 > r tabel 0.197 dan p = 0.039 (p < 0.05) yang berarti terdapat hubungan yang signifikan. Kemudian aspek keberartian (X2) terhadap aspek kepribadian (Y5) menghasilkan nilai r hitung 0.413 > r tabel 0.197 dan p = 0.000 (p < 0.05) yang berarti terdapat hubungan yang signifikan. Aspek kebajikan (X3) dan aspek kemampuan (X4) terhadap aspek kepribadian (Y5) tidak memenuhi kaidah (p < 0.05 dan r hitung > r tabel) sehingga dinyatakan tidak terdapat hubungan.
Hasil uji analisis korelasi parsial dengan aspek fisik (Y6) disajikan sebagai berikut:
Tabel 26. Hasil Uji Korelasi Parsial dengan Aspek Fisik (Y6)
	Aspek
	r hitung
	r tabel
	p
	Keterangan

	Kekuatan (X1)
	0.086
	0.197
	0.395
	Tidak berkorelasi

	Keberartian (X2)
	0.409
	0.197
	0.000
	Berkorelasi

	Kebajikan (X3)
	-0.017
	0.197
	0.870
	Tidak berkorelasi

	Kemampuan (X4)
	0.106
	0.197
	0.292
	Tidak berkorelasi


Sumber: Lampiran data hasil olah SPSS halaman 109

Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa aspek keberartian (X2) terhadap aspek fisik (Y6) menghasilkan nilai r hitung 0.409 > r tabel 0.197 dan p = 0.000 (p < 0.05) yang berarti terdapat hubungan yang signifikan. Kemudian pada aspek kekuatan (X1), aspek kebajikan (X3) dan aspek kemampuan (X4) terhadap aspek fisik (Y6) tidak memenuhi kaidah (p < 0.05 dan r hitung > r tabel) sehingga dinyatakan tidak terdapat hubungan.

C. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan harga diri dengan pengungkapan diri pada wanita dewasa awal korban kekerasan dalam berpacaran. Peneliti menentukan sebanyak 100 sampel wanita korban kekerasan dalam berpacaran, berusia antara 20-30 tahun yaitu termasuk dalam usia dewasa awal. Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Perhitungan penentuan sampel menggunakan rumus Lemeshow.
Berdasarkan uji hipotesis korelasi Pearson Product Moment didapatkan hasil bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara harga diri dengan pengungkapan diri. Hasil uji hipotesis ini menyatakan bahwa antara variabel harga diri dengan pengungkapan diri terdapat hubungan signifikan dengan arah positif, yaitu semakin tinggi harga diri maka semakin tinggi pengungkapan diri, sebaliknya semakin rendah harga diri maka semakin rendah pengungkapan diri pada wanita dewasa awal korban kekerasan dalam berpacaran. Berdasarkan kaidah interpretasi koefisien korelasi dalam penelitian ini berada pada interval koefisien 0.200-0.399, yang artinya berada pada kategori tingkat hubungan lemah (Sugiyono, 2020). 
Temuan hasil penelitian ini sejalan dengan faktor yang memengaruhi pengungkapan diri menurut Liliweri (2015) yaitu harga diri, individu yang memiliki harga diri yang positif, cenderung lebih mudah dalam berinteraksi dengan orang lain dan dapat memberikan informasi tentang dirinya sebagai bentuk pengungkapan diri. Wanita sebagai korban kekerasan pasangan yang memiliki harga diri tinggi cenderung mampu dalam mengungkapkan pikiran dan perasaannya berkaitan dengan masalah yang dialaminya, sebaliknya wanita dengan harga diri yang rendah cenderung menutup diri dan kesulitan dalam mengungkapkan pikiran dan perasaannya (Dewi & Hartini, 2021).
Jika wanita sebagai korban kekerasan dalam hubungan pacaran memiliki harga diri yang positif atau tinggi, maka individu tersebut dapat mulai terbuka mengenai dirinya terutama yang berkaitan dengan kekerasan yang dialami. Sehingga melalui pengungkapan diri, wanita korban kekerasan dapat menceritakan mengenai kejadian dan perasaan akibat kekerasan dalam pacaran yang dialami, baik dampak yang dirasakan secara langsung ataupun tidak langsung. Serta agar segera mendapatkan pertolongan yang tepat dari kejadian kekerasan yang dialami.
Ciri-ciri individu yang memiliki harga diri positif yaitu memiliki kemampuan untuk berusaha memisahkan diri dari kejadian kekerasan dalam pacaran yang dialami (Bachtiar & Hartini, 2021), menunjukkan perilaku percaya diri, mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungannya dan memahami kemampuan yang dimiliki walaupun terdapat keterbatasan pada kemampuan tersebut (Sari, 2002).
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan Zahra dan Yanuvianti (2019) mengemukakan bahwa semakin tinggi kekerasan dalam pacaran yang dialami wanita, maka semakin rendah harga diri yang dimiliki. Harga diri yang rendah dapat membuat individu terhambat dalam melakukan pengungkapan diri (Lufiana, 2021). Oleh karena itu, melalui pengungkapan diri diharapkan dapat meringankan beban psikologis yang dimiliki wanita korban kekerasan oleh pacar. Karena ketika menceritakan sesuatu yang telah terjadi akan membuat individu dapat menerima kenyataan tersebut baik secara positif ataupun negatif, serta secara emosional individu akan merasa jauh lebih baik (Runtu & Kurniawan, 2017).
Berdasarkan hasil uji deskriptif, diketahui gambaran sebaran data pengukuran skala pengungkapan diri pada wanita dewasa awal korban kekerasan dalam berpacaran membuktikan bahwa subjek dalam penelitian ini memiliki pengungkapan diri yang rendah. Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Patta (2020) didapatkan bahwa 42.9% wanita korban kekerasan seksual memiliki pengungkapan diri yang sedang. Salah satu hal yang memengaruhi rendahnya pengungkapan diri wanita korban kekerasan adalah topik percakapan yang cenderung negatif dan bersifat pribadi, sehingga kecil kemungkinan individu mengungkapkannya kepada orang lain kecuali pada orang terdekat atau orang yang dipercaya (Liliweri 2015).
Mengungkapkan atau menceritakan mengenai kejadian tersebut kepada orang terdekat atau orang yang dipercaya membuat korban merasa dapat dipahami oleh orang tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nurrachmah (2017) bahwa terdapat hubungan antara daya tanggap pendamping dengan pengungkapan diri istri korban kekerasan dalam rumah tangga. Sebagai korban, hal tersebut bukan suatu hal yang mudah untuk diceritakan, karena adanya kemungkinan pandangan buruk dari orang lain. Menurut Nurrachmah (2017) wanita korban kekerasan oleh pasangan memiliki perasaan takut untuk menceritakan masalah yang dialaminya kepada orang lain karena hal tersebut merupakan aib keluarga dan tidak siap jika ada penilaian negatif dari orang lain atas kejadian yang dialaminya.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang dikemukakan Usu (dalam Astuti, 2017) bahwa rendahnya pengungkapan diri individu dapat disebabkan adanya rasa takut melakukan suatu kesalahan dan kecemasan berlebihan. Rendahnya pengungkapan diri wanita korban kekerasan dalam berpacaran ini juga berkaitan dengan aspek-aspek pengungkapan dirinya yaitu aspek sikap dan pendapat, aspek selera dan minat, aspek pekerjaan dan pendidikan, aspek keuangan, aspek kepribadian, dan aspek fisik.
Individu cenderung lebih mudah melakukan pengungkapan diri yang berkaitan dengan sikap dan pendapat dirinya mengenai masalah yang dialami, selera dan minat dalam aktivitas sehari-hari, dan keadaan di lingkungan kerja atau perkuliahannya, dan cenderung menghindari pengungkapan diri yang berkaitan dengan kesulitan dalam masalah keuangan, kondisi kepribadiannya, ataupun keadaan fisiknya (Marthin, 2011) dalam hal ini berkaitan dengan kejadian kekerasan dalam pacaran yang dialami oleh korban. Sehingga cenderung lebih mudah mengungkapkan hal-hal hanya secara umum dan cenderung lebih sedikit mengungkapkan hal-hal mengenai keadaan dirinya.
Berdasarkan hasil uji deskriptif, diketahui gambaran sebaran data pengukuran skala harga diri pada wanita dewasa awal korban kekerasan dalam berpacaran membuktikan bahwa subjek dalam penelitian ini memiliki harga diri yang tinggi. Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zahra dan Yanuvianti (2019) didapatkan bahwa 70.5% wanita korban kekerasan dalam berpacaran memiliki harga diri yang tinggi. Sejalan dengan penelitian Joly dan Connolly (2016) bahwa harga diri yang dimiliki wanita korban kekerasan dalam pacaran berkaitan dengan kejadian kekerasan yang dialami.
Berdasarkan hasil screening yang dilakukan peneliti mengenai kekerasan dalam pacaran, didapatkan hasil bahwa subjek penelitian masuk dalam kategori kekerasan dalam pacaran sangat rendah. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Zahra dan Yanuvianti (2017) bahwa semakin rendah kekerasan dalam pacaran yang dialami wanita, maka semakin tinggi harga diri yang dimiliki. Sehingga, wanita korban kekerasan yang memiliki harga diri yang tinggi akan lebih mudah dalam melakukan pengungkapan diri (Lufiana, 2021).
Individu yang memiliki tingkat harga diri tinggi akan memiliki kemampuan yang baik dalam komunikasi dan tidak merasa tertekan dalam membagikan informasi mengenai dirinya (Vera & Bets dalam Astuti, 2017). Tingginya harga diri wanita korban kekerasan dalam berpacaran juga berkaitan dengan aspek-aspek harga diri yaitu aspek kekuatan, aspek keberartian, aspek kebajikan, dan aspek kemampuan.
Berdasarkan penelitian Zahra dan Yanuvianti (2017) bahwa adanya harga diri yang tinggi pada wanita korban kekerasan dalam berpacaran disebabkan masih adanya kekuatan yang dimiliki untuk dapat mengatur tingkah laku pacarnya, merasa masih ingin dihargai, dan masih menganut nilai-nilai kebajikan berdasarkan moralitas dan aturan di lingkungannya. Kemudian pada aspek keberartian, korban meyakini bahwa ada perhatian, afeksi, dan kepedulian yang mereka terima dari pacarnya, namun dilakukan dengan cara menerima berbagai macam bentuk kekerasan (Zahra & Yanuvianti, 2017). Emosi positif dapat dimunculkan melalui harga diri sehingga akan dapat membantu individu dalam menyelesaikan berbagai keadaan yang dihadapi (Julianto, Cahyani, Sukmawati, & Aji, 2020) yang menunjukkan adanya kemampuan yang dimiliki korban dalam menghadapi berbagai keadaan tersebut (Devy & Sugiasih, 2017). 
Berdasarkan hasil uji analisis korelasi parsial, diketahui bahwa terdapat hubungan antara aspek kekuatan (X1) dan aspek keberartian (X2) dengan aspek sikap dan pendapat (Y1) pada wanita dewasa awal korban kekerasan dalam berpacaran. Aspek kekuatan menurut Coopersmith (dalam Zahra dan Yanuvianti, 2019) merupakan kemampuan individu dalam mengatur dan mengontrol tingkah laku orang lain yang ditandai dengan adanya pengakuan dan rasa hormat dari orang lain. Aspek keberartian yaitu adanya penerimaan dari orang lain atas perhatian, kepedulian, dan afeksi yang diberikan oleh individu (Coopersmith dalam Zahra & Yanuvianti, 2019).
[bookmark: _Hlk88039048]Jourard dan Lasakow (dalam Nurrachmah, 2017) menyatakan bahwa aspek sikap dan pendapat berkaitan dengan cara individu dalam memandang dan bertindak terhadap seseorang. Melalui kemampuan individu dalam mengontrol tingkah laku orang lain yang nantinya akan memunculkan sikap yang tegas dalam bertindak (Febrita, 2017), yaitu ketika wanita yang menjadi korban kekerasan dalam berpacaran mampu mengontrol tingkah laku pacarnya terhadap dirinya terutama tingkah laku buruk yang mengarah pada kekerasan, sehingga hal ini dapat memunculkan sikap tegas seperti mampu mencegah ataupun menghentikan kekerasan yang dilakukan oleh pacarnya agar tidak berkelanjutan.
Berdasarkan hasil uji analisis korelasi parsial, diketahui bahwa terdapat hubungan antara aspek keberartian (X2) dengan aspek selera dan minat (Y2) pada wanita dewasa awal korban kekerasan dalam berpacaran. Menurut Jourard dan Lasakow (dalam Nurrachmah, 2017) aspek selera dan minat adalah hal-hal yang menggugah selera individu seperti makanan, minuman, dan gaya berpakaian, serta aktivitas yang menjadi kegemaran seperti hobi.
	Hal tersebut sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Zulkifli (2018) yaitu adanya penerimaan yang baik dari orang lain dapat membuat individu lebih mudah terbuka untuk melakukan pengungkapan diri. Salah satunya yang berkaitan dengan selera dan minat yaitu wanita korban kekerasan dalam pacaran dapat menceritakan dampak dari kekerasan, seperti hilangnya selera makan jika memikirkan masalah tersebut, merasa malas untuk berpenampilan rapi, ataupun mengenai kehilangan minat dalam beraktivitas sehari-hari setelah mengalami kekerasan yang dilakukan oleh pacarnya. Menurut Mulcahey (dalam Ifdil, 2013) ada kecenderungan yang menunjukkan bahwa wanita lebih sering membicarakan topik mengenai selera dan minat dirinya.
Berdasarkan hasil uji analisis korelasi parsial, diketahui bahwa terdapat hubungan antara aspek keberartian (X2) dengan aspek pekerjaan dan pendidikan (Y3) pada wanita dewasa awal korban kekerasan dalam berpacaran. Aspek pekerjaan dan pendidikan adalah keadaan di lingkungan kerja maupun sekolah ketika individu tersebut berada, mencakup hal-hal yang dapat membuat individu merasa senang hingga yang dapat mengganggu individu dalam beraktivitas di tempat tersebut (Jourard & Lasakow dalam Nurrachmah, 2017).
Menurut Altman dan Taylor (dalam Ifdil, 2013) dorongan dari luar diri individu dalam melakukan pengungkapan diri salah satunya berkaitan dengan lingkungan sekolah ataupun pekerjaan. Keadaan atau situasi di lingkungan sekolah ataupun pekerjaan wanita korban kekerasan dalam pacaran menjadi salah satu dorongan untuk melakukan pengungkapan diri. Berdasarkan hasil wawancara awal pada subjek NK bahwa dirinya menceritakan kejadian kekerasan dalam pacaran yang dialami dikarenakan teman kerjanya yang lebih dulu menanyakan mengenai keadaan dirinya yang beberapa hari tidak masuk kerja dan hal tersebut disebabkan kekerasan yang dilakukan oleh pacarnya, sehingga membuat subjek NK memutuskan untuk menceritakan tentang kejadian tersebut.
Berdasarkan hasil uji analisis korelasi parsial, diketahui bahwa terdapat hubungan antara aspek keberartian (X2) dengan aspek keuangan (Y4) pada wanita dewasa awal korban kekerasan dalam berpacaran. Menurut Jourard dan Lasakow (dalam Nurrachmah, 2017) aspek keuangan yaitu berkaitan dengan keadaan keuangan yang dimiliki individu, meliputi sumber keuangan, pemasukan dan pengeluaran yang dibutuhkan, dan cara mengatur keuangan tersebut.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Maulani dan Priyambodo (2021) bahwa adanya respons baik yang diberikan orang lain pada individu yang melakukan pengungkapan diri dapat membuat individu tersebut menceritakan informasi yang lebih mendalam tentang dirinya, salah satunya yang berkaitan dengan keadaan ekonomi atau keuangan. Ketika wanita korban kekerasan dalam pacaran mengungkapkan informasi mengenai kejadian kekerasan yang berdampak pada keuangannya seperti pengeluaran keuangan yang tidak lagi teratur ataupun kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidup setelah mengalami kekerasan.
Berdasarkan hasil uji analisis korelasi parsial, diketahui bahwa terdapat hubungan antara aspek kekuatan (X1) dan aspek keberartian (X2) dengan aspek kepribadian (Y5) pada wanita dewasa awal korban kekerasan dalam berpacaran. Aspek kepribadian merupakan karakteristik dan keadaan diri individu yang berbeda-beda antara yang satu dengan yang lainnya, meliputi pola berpikir, perasaan, dan cara berperilaku (Jourard & Lasakow dalam Nurrachmah, 2017).
Menurut Setyawati (2010) adanya penerimaan dari orang lain di lingkungan sosial berpengaruh dalam membentuk kepribadian individu. Pandia, Munir, dan Azis (2015) juga mengemukakan bahwa harga diri adalah salah satu hal yang membentuk kepribadian yang menjadi kunci terpenting dalam pembentukan perilaku yang berpengaruh pada proses berpikir, tingkat emosi, dan pengambilan keputusan terhadap nilai-nilai dan tujuan hidup. Kepribadian tersebut berkaitan dengan individu yang melakukan pengungkapan diri (Jourard & Lasakow dalam Nurrachmah, 2017), khususnya dalam hal ini adalah wanita korban kekerasan dalam hubungan pacaran. Pengungkapan diri tersebut dapat ditunjukkan dengan menceritakan mengenai perasaan ataupun perubahan cara berperilaku wanita yang menjadi korban kekerasan dalam pacaran sebagai dampak yang dialami.
Berdasarkan hasil uji analisis korelasi parsial, diketahui bahwa terdapat hubungan antara aspek keberartian (X2) dengan aspek fisik (Y6) pada wanita dewasa awal korban kekerasan dalam berpacaran. Menurut Jourard dan Lasakow (dalam Nurrachmah, 2017) aspek fisik merupakan suatu hal yang berkaitan dengan perubahan yang terjadi secara fisik meliputi perasaan individu dalam melihat perubahan tersebut, harapan memiliki fisik yang ideal dan mengenai kesehatan tubuhnya.
Menurut Maulani dan Priyambodo (2021) kedalaman informasi ketika individu melakukan pengungkapan diri berkaitan erat dengan kepada siapa individu tersebut bercerita, karena orang yang mempunyai hubungan dekat dan bisa menerima keadaan dari individu tersebut akan dibagikan informasi yang lebih mendalam salah satunya berkaitan dengan kondisi fisik. Khususnya dalam hal ini adalah kondisi fisik yang berkaitan dengan kejadian kekerasan dalam hubungan pacaran yang dialami oleh wanita, seperti kondisi fisik yang menjadi penyebab terjadinya kekerasan, menjadi mudah terserang penyakit jika mengingat masalah kekerasan ataupun karena kekerasan yang dilakukan secara fisik. Lebih lanjut hal yang sama juga dikemukakan oleh Hasanah dan Minerty (2018) bahwa keadaan fisik merupakan salah satu hal penting bagi individu dalam melakukan pengungkapan diri.
Berdasarkan hasil uji analisis korelasi parsial yang telah dilakukan dalam penelitian ini, dapat diketahui bahwa terdapat aspek-aspek dalam variabel bebas yaitu harga diri memiliki hubungan yang signifikan terhadap aspek-aspek dalam variabel tergantung yaitu pengungkapan diri pada wanita yang menjadi korban kekerasan dalam berpacaran. Aspek-aspek ini adalah kekuatan dan keberartian dengan sikap dan pendapat, keberartian dengan selera dan minat, keberartian dengan pekerjaan dan pendidikan, keberartian dengan keuangan, kekuatan dan keberartian dengan kepribadian, serta keberartian dengan fisik.
Penelitian mengenai hubungan harga diri dengan pengungkapan diri pada wanita dewasa awal korban kekerasan dalam pacaran ini juga terdapat keterbatasan yang dimiliki peneliti. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah pengambilan data yang dilakukan secara daring melalui google form sehingga peneliti tidak dapat mendampingi responden secara langsung dan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mengumpulkan data.

BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
	Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan harga diri dengan pengungkapan diri pada wanita dewasa awal korban kekerasan dalam pacaran.

B. Saran
1. Bagi Subjek
Khususnya wanita dewasa awal korban kekerasan dalam berpacaran diharapkan untuk dapat memahami bahwa kekerasan yang dialami bukan bagian dari bentuk afeksi atau kasih sayang yang diberikan oleh pasangan. Jika intensitas kekerasan tidak terlalu sering, sebaiknya subjek berusaha untuk dapat meninggalkan pasangannya atau memutuskan hubungan pacaran. Serta perlahan-lahan subjek dapat berusaha terbuka kepada orang terdekat atau yang dipercaya mengenai kejadian kekerasan yang dialami, sehingga subjek dapat melihat respons-respons yang diberikan orang lain, baik respons yang positif ataupun negatif.
2. Bagi Keluarga Korban Kekerasan dalam Berpacaran
Keluarga diharapkan untuk dapat lebih peka dan memberikan perhatian kepada anggota keluarga yang menjadi korban kekerasan dalam hubungan pacaran. Lebih peka terhadap kondisi korban dan memotivasi korban agar mampu melewati masa-masa sulit tersebut. Keluarga diharapkan dapat merespons dengan lebih baik atau lebih positif ketika korban ingin mengungkapkan diri terkait kejadian kekerasan yang dialami. Serta perhatian yang diberikan dapat membuat korban merasa mendapatkan penerimaan dari pihak keluarga dan korban masih merasa dihargai walaupun dirinya menjadi korban kekerasan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan menggunakan karakteristik subjek lainnya yang berkaitan dengan kekerasan dalam berpacaran dan dapat menggunakan metode penelitian yang berbeda agar mendapatkan hasil yang lebih mendalam. Penelitian mengenai harga diri dan pengungkapan diri juga dapat dikembangkan dengan menambah variabel-variabel pendukung lainnya, seperti dukungan sosial yang berkaitan dengan keluarga, riwayat kekerasan dalam rumah tangga yang dialami antara korban atau pacarnya, atau variabel spesifik lainnya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Survei Awal Pengungkapan Diri Wanita Dewasa Awal
Korban Kekerasan dalam Berpacaran

	No.
	Pernyataan
	Persentase
	Jumlah

	
	
	Ya
	Tidak
	

	1.
	Mengungkapkan pendapat tentang hubungan pacaran yang sepantasnya
	97%
	3%
	100%

	2.
	Mengungkapkan perasaan terhadap perilaku kekerasan yang dilakukan oleh pacar
	71%
	29%
	100%

	3.
	Bercerita mengenai kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan/tugas kuliah karena mengalami kekerasan dari pacar
	69%
	31%
	100%

	4.
	Bercerita mengenai kehilangan minat untuk beraktivitas setelah mengalami kekerasan yang dilakukan oleh pacar
	66%
	34%
	100%

	5.
	Menceritakan tentang penurunan kinerja pada saat bekerja/kuliah karena peristiwa kekerasan yang dialami
	66%
	34%
	100%

	6.
	Menceritakan kejadian kekerasan yang dialami
	63%
	37%
	100%

	7.
	Mengungkapkan bahwa menjadi lebih pasif setelah mengalami kekerasan dari pacar
	57%
	43%
	100%

	8.
	Bercerita mengenai kondisi fisik setelah mengalami kekerasan dari pacar
	54%
	46%
	100%

	9.
	Bercerita tentang mudah terserang penyakit jika mengingat masalah kekerasan yang dialami
	43%
	57%
	100%

	10.
	Menceritakan kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidup karena mengalami kekerasan dari pacar
	31%
	69%
	100%

	11.
	Mengungkapkan tentang pengeluaran keuangan yang tidak lagi teratur setelah mengalami kekerasan dari pacar
	31%
	69%
	100%

	12.
	Bercerita mengenai rasa malas untuk tampil rapi setelah mengalami kekerasan yang dilakukan oleh pacar
	23%
	77%
	100%





Lampiran 2. Verbatim Wawancara
1. Verbatim Wawancara Subjek 1

Nama		: M
Hari, tanggal	: Kamis, 22 Juli 2021
Media		: Aplikasi WhatsApp

	Pelaku
	Uraian Wawancara

	Peneliti
	Assalamu’alaikum, selamat siang kak. Mohon maaf kalau mengganggu waktunya. Beberapa hari lalu kita udah janjian mau wawancara hari ini kan kak?

	Subjek
	Wa’alaikumussalam, iya bener.

	Peneliti
	Mungkin saya langsung aja ya kak

	Subjek
	Silahkan..

	Peneliti
	Melihat dari kuesioner yang kakak isi beberapa hari yang lalu, maaf ya kak berarti kakak pernah ngalamin kekerasan dalam hubungan pacaran, apakah itu masih berlangsung kak?

	Subjek
	Oh iya bener dek.. masih berlangsung

	Peneliti
	Kalau boleh tau, apa yang dilakukan sama pasangan kakak?

	Subjek
	Aku bilangnya sih gashlight, jadi kayak manipulatif gitu

	Peneliti
	Manipulatifnya yang kayak apa ya kak?

	Subjek
	Manipulatifnya gini dek, kami kan ada masalah gitu ya, sebelumnya udah janji dia mau berubah pokoknya. Tapi dia tu kalau minta maaf cuman di bibir aja, besok-besok dia ngelakuin hal yang sama lagi jadi nggak nepatin janji kan. Terus misalnya aku nggak ngomong kalau nggak suka sama sikapnya dia, dia pasti bilang harusnya aku ngomong. Tapi kalo aku ngomong, dia pasti ada aja alasannya dan jadi aku yang ngerasa nyesek padahal kan dia ya yang udah janji gitu. Terus kan itu tu nggak cuman sekali, misal lagi bahas yang lain aja, dia tu nggak suka kalau aku yang bener kayak ujung-ujungnya setelah ngobrol tu kelahi, karena aku mikir ya kan terserah aku juga dong mau beropini apa.

	Peneliti
	Oh.. jadi ngerasa serba salah gitu ya kak

	Subjek
	Iyaa bener banget, kan aku bingung juga jadinya maunya dia apa gitu

	Peneliti
	Pas pasangan kakak lagi bersikap seperti itu, apa yang biasanya kakak lakukan untuk hadapinnya?

	Subjek
	Kadang sih aku ngikutin aja dia maunya gimana, nanti kalo moodnya dia bagus ya dia nggak bakal protes apa-apa tapi kalau moodnya lagi nggak bagus, ya paling dia marah-marah ke aku.

	Peneliti
	Pas dia lagi marah-marah itu kakak bagaimana?

	Subjek
	Paling aku diemin, nanti selesai sendiri marahnya. Tapi keseringan aku juga marah balik gitu.

	Peneliti
	Kejadiannya ini apakah terjadi secara langsung kak? kayak tatap muka gitu atau cuman lewat chat?

	Subjek
	Ada yang secara langsung, ada juga yang lewat chat

	Peneliti
	Kira-kira dia sering manipulatif ini dari kapan kejadiannya kak?

	Subjek
	Hmm.. kurang lebih setelah satu tahun berjalan kami pacaran, nah udah mulai keliatan sifat manipulatifnya dia itu..

	Peneliti
	Hubungan kakak sudah berjalan berapa lama kak?

	Subjek
	Dua setengah tahun

	Peneliti
	Berarti kejadiannya berkisar satu setengah tahun hitungannya sampe sekarang ya kak?

	Subjek 
	Iyaa betul sekali

	Peneliti
	Kan ini termasuk lama kejadiannya berlangsung sampai sekarang masih, gimana perasaan kakak hadepin pasangan kakak?

	Subjek
	Ya sebenarnya udah lama keselnya, cuman aku pikir dia bakal berubah gitu makanya aku coba untuk nggak mutusin dulu. 

	Peneliti
	Ohh, jadi kakak ada harapan gitu ya siapa tau pasangan kakak bisa berubah?

	Subjek
	Iya dek..

	Peneliti
	Tadi kakak kan bilang untuk nggak mutusin dulu, berarti kakak ada kepikiran untuk putus?

	Subjek
	Ada banget, cuman ya itu karena sikapnya yang tadi itu berubahnya cepet jadinya aku juga tanpa sadar keikut gitu

	Peneliti
	Oh maksudnya yang awalnya kesel, terus jadi ga kesel lagi kak?

	Subjek
	Ngga langsung ilang sih keselnya, cuman ngerasa oh yaudah, udah baik lagi dianya

	Peneliti
	Oiya kak maaf saya balik lagi ke awal, intensitas pasangan kakak bersikap manipulatif gitu seberapa sering?

	Subjek
	Nggak tentu sih, seminggu pasti ada tapi ngga setiap hari juga. Kayak beda sehari sehari gitu, ya tiga kali ada sih dalam seminggu itu..

	Peneliti
	Kan kejadian itu berlangsungnya cukup lama ya kak satu setengah tahun kurang lebih, apakah itu ngaruh ke aktivitas kakak sehari-hari?

	Subjek
	Ngaruh banget dek, kan aku masih kuliah juga ini ya kadang jadi males-malesan gitu belajarnya, kayak nggak ada semangat ngerjain tugasnya, kadang nggak konsen juga pas lagi kuliah apalagi online gini. Bahkan beberapa kali juga nggak masuk kuliah, padahal nggak ada sakit juga.

	Peneliti
	Jadi kurang bersemangat gitu ya kak kalau jalanin aktivitas yang lain?

	Subjek
	Iya, kadang juga sering beli-beli gitu entah beli makanan, baju atau yang lainnya. Padahal ya nggak butuh-butuh banget, nggak tau cuman pengen nyenengin diri aja. Menurutku sih karena masalah hubunganku tadi itu, makanya sampe boros gitu

	Peneliti
	Kayak pelampiasan gitu nggak kak?

	Subjek
	Ya bisa dibilang gitu

	Peneliti
	Masih sampai sekarang kak?

	Subjek
	Masih dek

	Peneliti
	Ohh iya kak, kira-kira masalah pacaran yang kakak alamin ini apakah diketahui sama orang lain kak?

	Subjek
	Tau, temen deketku sih. Iya beberapa gitu.

	Peneliti
	Apakah itu kakak sendiri yang kasih tau ke mereka?

	Subjek
	Iyaa, aku sendiri yang cerita ke mereka. Waktu awal-awal pacaran itu kan belum ada konflik-konflik kan, jadinya nggak ada cerita apa-apa ke temenku. Sampe akhirnya ada konflik yang tadi itu, mulai lah aku cerita sampe nangis-nangis ke temenku. Sebenarnya lebih ke aku tu bingung kan mau ngapain, makanya kalau aku cerita ke temenku, siapa tau aku bisa dapat solusi.

	Peneliti
	Ketika kakak menceritakan kejadian tersebut, bagaimana respon teman kakak? Dan apakah kakak mendapat solusi?

	Subjek
	Iyaa ada mereka kayak kasih saran gitu. Saran supaya aku obrolin berdua masalah ini secara langsung, supaya nggak salah paham gitu kan. Terus ada juga yang nyaranin untuk putus

	Peneliti
	Apakah semua saran itu kakak terima?

	Subjek
	Rata-rata aku terima, aku coba jalankan yang menurut aku bisa aku jalankan gitu. Tapi lama-kelamaan sebenarnya aku tu cuman mau didengari aja, jadi kalau temenku ngga ngasih saran tu ya gapapa. Apalagi kalau sarannya itu nyuruh putus, besoknya udah balikan lagi hehe..

	Peneliti
	Berarti tetap cerita gitu ya kak walaupun teman kakak nggak harus kasih solusi?

	Subjek
	Iyaa

	Peneliti
	Kalau dari pihak keluarga kakak, apakah tau tentang hal ini?

	Subjek
	Kalau dari keluarga kayaknya nggak tau sih, soalnya aku juga nggak ada cerita ke mereka. Aku merasa masalah kayak gini harus aku selesaikan sendiri. Kalau cerita ke keluarga nanti jadi makin besar masalahnya hehe..

	Peneliti
	Berarti kakak menghindari cerita ke keluarga ya dan lebih memilih cerita ke teman dekat aja?

	Subjek
	Iyaa bener banget

	Peneliti
	Cerita ke teman itu secara langsung kak?

	Subjek
	Maksudnya langsung tatap muka gitu? Iyaa.. kalau lewat sosmed agak kurang puas aja hehe..

	Peneliti
	Oalah baik kak hehe.. Mungkin sampai di sini dulu kak wawancaranya, kurang lebihnya saya mohon maaf ya kak

	Subjek
	Iyaa gapapa santai aja

	Peneliti
	Terima kasih banyak kak udah meluangkan waktunya dan bersedia menjadi subjek saya

	Subjek
	Samasamaa







2. Verbatim Wawancara Subjek 2
Nama		: NK
Hari, tanggal	: Selasa, 27 Juli 2021
Media		: Telepon

	Pelaku
	Uraian Wawancara

	Peneliti
	Assalamu’alaikum mba, kemarin udah janjian mau wawancara hari ini kan?

	Subjek
	Iyaa wid

	Peneliti
	Saya langsung aja ya mba

	Subjek
	Okee

	Peneliti
	Beberapa hari lalu kan mba ada ngisi kuesioner penelitian saya berarti mba pernah ngalamin seperti yang ada di fenomena itu ya mba?

	Subjek
	Kekerasan pas pacaran kan?

	Peneliti
	Iyaa mba

	Subjek
	Iyaa pernah wid

	Peneliti
	Apakah masih terjadi sampe sekarang mba?

	Subjek
	Iyaa 

	Peneliti
	Boleh diceritakan kah mba mengenai kejadiannya?

	Subjek
	Jadi sering dimarahin terus sampe main fisik gitu beberapa kali. Awalnya emang ada suatu masalah gitu yang aku mungkin nggak bisa ceritain di sini. Nah dari masalah itu lah akhirnya dia jadi marahin aku, dibilang aku selingkuh lah, pokoknya dibilangin macam-macam yang sebenarnya nggak aku lakukan. Bahkan sampe maki-makian itu keluar semua. Terus kalau yang main fisik itu, awalnya kayak bercandaan gitu dorong-dorong badan aku, tarik-tarik tangan aku sampe aku bilangin dia untuk berhenti, soalnya lama-lama jadi sakit gitu nah. Jadi yang niatnya mau bercandaan malah beneran didorong terus ditarik lebih kuat gitu. Setiap aku bilang ke dia untuk berhenti, pasti dia ngomong “kan becandaan, masa gitu aja marah”, loh siapa yang marah sebenarnya, aku toh nggak marah aku cuman nyuruh dia untuk berhenti karena udah berlebihan candaannya. Ujung-ujungnya jadi aku lagi yang kena.

	Peneliti
	Waktu dimarahain itu, apakah dia sampai teriak-teriak mba? atau masih dengan nada yang biasa aja?

	Subjek
	Kadang sampe teriak, kadang nadanya biasa aja

	Peneliti
	Ketika hal itu sedang terjadi, apa yang mba lakukan saat itu?

	Subjek
	Kalau dia lagi marah-marah gitu keseringan aku diam sih, dengerin aja dia marah-marah nanti tau aja dia berhenti juga. Tapi kadang ada juga aku balesin gitu ngomong ke dia, misal dia nuduh aku selingkuh kan, ya aku jelasin lah mana ada aku selingkuh toh dia juga pegang semua akun media sosialku, jadi kalau aku ada chatan sama cowok lain kan dia pasti tau. Itu biasanya kalau aku udah nggak tahan lagi sih, makanya aku sampe ngejelasin. Soalnya dia kadang dibilangin ngeyel juga, nda percayaan gitu.

	Peneliti
	Berarti dominannya lebih memilih diam ya mba?

	Subjek
	Iyaa bener wid..

	Peneliti
	Oiya mba kalau yang sampai main fisik tadi, berarti alasan awalnya karena bercandaan?

	Subjek
	Keseringan iya wid, tapi pernah juga waktu itu sekali atau dua kaligitu Waktu itu lagi di jalan mau nganterin aku pulang kan, nah dia marah-marah karena suatu hal, terus aku diem aja karena udah capek gitu aku habis pulang kerja, maunya cepet sampai aja ke rumah. Makin marah lah dia karena aku diem aja, sampe dia berhentiin motornya. Terus aku tanyalah kenapa berhenti, baru dia bilang karena aku diem aja dari tadi, nda ada gubris dia. Itu posisinya kami berdua udah turun dari motor, berhenti di samping motor gitu. Nah aku bilang lah kalau aku lagi capek, pengen cepet pulang cepet istirahat juga. Aku berencana mau ambil alih yang bawa motor kan, nda taunya kuncinya langsung diambil sama dia terus nyuruh aku selesaikan dulu masalah kami. Tapi aku juga tetap kekeuh, aku bilang “dibahas besok kan juga bisa, aku lagi capek”. Rencananya mau kutinggal dia, biar aku jalan kaki. Tapi, pas mau jalan malah ditariknya aku sampe tanganku sakit. Langsung ngomong dong aku kalau tadi tuh sakit, dia juga ngerasa ga terima terus bilang “makanya selesaikan dulu ini”. Aku coba tetap diam kan, aku coba tungguin dia mau ngomong apa lagi. Tapi malah nda ada ngomong, ujung-ujungnya nyuruh aku naik ke motor lagi terus nganter aku pulang. Dalem hati aku bilang nda jelas ini orang hehe…

	Peneliti
	Jadi mba lebih pilih untuk diam ya waktu itu?

	Subjek
	Iyaa wid, mungkin kalau aku nda capek ya aku jawabin. 

	Peneliti
	Pas udah sampe rumah waktu itu, apa yang mba lakukan tentang masalah tadi?

	Subjek
	Malah jadi kepikiran, aku nangis. Apalagi tadi dia sampe main fisik gitu. Kayak maksa betul nah.

	Peneliti
	Jadi nambah beban pikiran gitu ya mba?

	Subjek
	Iyaa wid.. tapi ya aku nggak bilang juga ke dia kalau aku nangis itu. Nanti dia malah mikir aneh-aneh lagi

	Peneliti
	Parahnya yang kayak apa mba?

	Subjek
	Parahnya itu dia makin sering kayak gitu ke aku. Apalagi yang becandaan tadi, padahal udah aku bilangin berulang kali untuk berhenti. Hampir setiap ketemu kayak gitu, padahal keadaannya itu lagi rame maskudnya aku kan lagi ngumpul juga sama temen-temen yang lain. Sampe ada satu temen aku ikut nyuruh dia berhenti juga, kasian di akunya digituin terus.

	Peneliti
	Oiya mba, kalau boleh tau seberapa sering mba ketemuan? Atau seberapa sering dia kayak gitu?

	Subjek
	Ketemuannya hampir tiap hari, tapi kalau dia main fisik itu alhamdulillah ga setiap hari karena kadang walaupun ketemu tapi cuman bentar gitu. Tapi bisa dibilang hampir tiap hari lah hehe.. Terus kalau yang dia marah-marah kayak yang aku cerita di awal itu juga setiap hari, karena ada aja yang dikelahiin.

	Peneliti
	Kan mba udah ngalamin cukup banyak kejadiannya, tapi apa yang buat mba masih tetap mempertahankan hubungan ini?

	Subjek
	Sebenarnya udah nda tahan wid, pengen putus terus pengen kasih tau keluarga juga. Tapi aku takut nah, dia ini kayak pintar ambil hati orang tua jadi takutnya aja kalau aku bilang si dia ini udah sering marahin aku, terus main fisik juga, takutnya mereka malah nda percaya “masa sih anak ini sampe kayak gitu”.  Waktu itu udah pernah coba mau minta putus kan, tapi dianya ngancam pengen bunuh diri. Keadaannya waktu itu lagi video call-an sih, dia udah nunjukin pisaunya dideketkan ke lehernya. Aku langsung panik kan, teriaklah aku nyuruh dia stop. Yaudah ga jadi putus waktu itu.

	Peneliti
	Berati udah pengen putus, bahkan udah coba tapi malah dianya ngelakuin hal di luar dugaan ya, jadinya mba tambah takut lagi untuk mutusin dia?

	Subjek
	Iyaa wid, jadi tambah takut lagi.

	Peneliti
	Oiya waktu itu hubungannya udah berapa lama mba?

	Subjek
	Hmm.. sekitar sebelas bulan

	Peneliti
	Kalau untuk kekerasannya dimulai itu kak berapa lama sejak pacaran?

	Subjek
	Kalau ngga salah ingat sih satu bulan setelah pacaran udah mulai itu sering berantem. Sepuluh bulanan lah kurang lebih

	Peneliti
	Berarti nggak lama dari awal pacaran ya mba?

	Subjek
	Iyaa..

	Peneliti
	Selama ngalamin itu semua sampe sekarang, gimana perasaan mba?

	Subjek
	Kesel sih yang pertama, kayak dia tu maunya apa sih gitu nah. Apalagi sering banget dia nuduh-nuduh aku selingkuh, nuduh inilah itulah. Tapi dia nda pernah juga ngasih tau kenapa dia sampe nuduh aku itu. Terus sedih juga, apalagi sampe dia main fisik itu. Pengen marah pasti, tapi kalau aku marah-marah dianya makin ngancam. Ujung-ujungnya di rumah cuman bisa nangis. 

	Peneliti
	Apakah kejadian ini memengaruhi aktivitas sehari-hari mba?

	Subjek
	Ngaruh banget, apalagi posisinya kan aku lagi kerja. Nah itu kayak udah nda karuan lagi nyelesaikan pekerjaan yang ada. Sempat beberapa kali nda masuk, aku ijinnya sih sakit. Padahal aslinya aku lagi males banget, gara-gara aku tu jadi ngga fokus nyelesaikan kerjaanku.

	Peneliti
	Apakah ini juga ngaruh ke kondisi tubuh mba?

	Subjek
	Iyaa, gara-gara sering nangis tadi aku jadi nda mau makan kan. Terus sampe sakit maag.

	Peneliti
	Kalau dari kekerasan secara fisik tadi, apakah ada bagian tubuh yang terluka mungkin mba?

	Subjek
	Kalau luka sampe lecet, alhamdulillah nda ada. Tapi sakitnya kerasa gitu, walaupun nda membekas yang merah-merah gitu

	Peneliti
	Oiya mba, apakah kejadian ini diketahui sama keluarga mba?

	Subjek
	Tau, tapi cuman tanteku aja. Karena aku belum berani cerita ke orang tuaku 

	Peneliti
	Respon dari tante mba seperti apa?

	Subjek
	Kalau tanteku itu, awalnya kaget juga, terus coba nenangin aku. Beberapa kali udah nyuruh aku putus aja kan, tp yaitu yang pas aku mau minta putus dianya malah ngelakuin yang aneh-aneh, kan aku jadi takut anak orang kenapa-kenapa gara-gara aku mutusin

	Peneliti
	Kira-kira selain pihak keluarga, ada yang tau lagi mba?

	Subjek
	Temen dekat aku tau. Awalnya malah aku berencana untuk nggak cerita ke mereka, tapi ternyata merekanya yang nanya duluan. Apalagi yangg aku sempet nggak masuk kerja beberapa kali, nah itu beberapa udah ada yang nanyain, tapi nggak langsung aku kasih tau. Sampe akhirnya aku beranikan cerita semuanya ke mereka, sampe yang aku nda makan beberapa hari juga, sampe sakit.

	Peneliti
	Respon dari teman-teman mba seperti apa?

	Subjek
	Pas aku ceritain, mereka ikut kesel gitu. Terus nanya ke aku, kenapa aku nda cerita dari awal. Kalau aku cerita dari awal kan bisa aja mereka bantu sama-sama cari jalan keluar. Tapi ya gimana, aku nggak cerita karena aku juga malu gitu lo, aku ngalamin ini semua. Makanya mending aku pendam aja dulu, nanti kalau aku siap baru aku cerita.

	Peneliti
	Kalau boleh tau, mba malu kenapa?

	Subjek
	Karena ngalamin semua hal ini, kayak ya paling orang-orang bakal nyuruh aku putus gitu. Sedangkan aku mikirnya emang udah mau putus, tapi keadaannya nggak bisa.

	Peneliti
	Kayak nggak siap sama tanggapan orang lain ya mba?

	Subjek
	Nah iyaa wid..

	Peneliti
	Kan mba udah memutuskan untuk cerita baik ke tante ataupun ke temen mba, setelah cerita gimana perasaan mba?

	Subjek
	Aku nggak duga jadi agak lega wid, yang awalnya takut dan malum au cerita jadi kayak lebih nyaman aja ternyata. Ya walaupun sadar masalah ini sebenarnya belum selesai

	Peneliti
	Oiya maaf mba, mungkin pertanyaan ini balik ke cerita mba di awal. Kan pasangan mba sering marahin sama main fisik ke mba, terus mba juga kadang nyuruh dia berhenti, walaupun nggak langsung berhenti. Nah itu saat dia bener-bener berhenti, apakah sikapnya berubah mba?  atau ada hal lain yang dia lakukan?

	Subjek
	Oh maksudnya pas dia udah nggak marah-marah gitu kah?

	Peneliti
	Iyaa mba

	Subjek
	Biasanya itu kan marah-marah nih, terus tau tau berhenti sendiri, walaupun masalahnya itu belum selesai. Nah pas dia berhenti itu ya dia diam, nggak ada ngomong apa-apa, aku juga biarin aja dulu. Tau tau udah balik biasa lagi, maksudnya balik ngobrol biasa untuk bahas masalah yang belum selesai itu.

	Peneliti
	Berarti kayak di awal gitu ya mba marah-marahnya?

	Subjek
	Hmm.. nda di awal juga sih. Awalnya itu nanya-nanya biasa gitu, terus kalau menurut dia jawaban aku ngga memuaskan, nadanya makin tinggi. Terus pas aku ikutan marah, dia juga marah balik, nanya kenapa aku ikutan marah. Yaudah aku diamkan, nah pas itu dia udah mulai turun lagi nadanya. Emang rada nda jelas wid hehe..

	Peneliti
	Ohh berarti tergantung respon lawan bicaranya gitu mba?

	Subjek
	Nah iya bisa jadi..

	Peneliti
	Okee mba kalau begitu, mungkin cukup sampai di sini dulu wawancaranya

	Subjek
	Udah? Okedeh kalau gitu

	Peneliti
	Maaf ya mba, jadi harus bahas masalah pribadi mba

	Subjek
	Iyaa wid nda papa hehe..

	Peneliti
	Terima kasih banyak mba udah bersedia meluangkan waktunya

	Subjek
	Sama-sama wid..



3. Verbatim Wawancara Subjek 3

Nama		: NP
Hari, tanggal	: Minggu, 1 Agustus 2021
Media		: Aplikasi WhatsApp

	Pelaku
	Uraian Wawancara

	Peneliti
	Assalamu’alaikum kak, tadi pagi udah janjian mau wawancara sore ini kan kak?

	Subjek
	Wa’alaikumussalam, iyaa benar mba.

	Peneliti
	Karena tadi kakak bersedia wawancara melalui whatsapp, jadi kita melalui chat saja ya kak.

	Subjek
	Siapp mba.

	Peneliti
	Beberapa waktu lalu kan saya sempat menyebarkan kuesioner dan kakak salah satunya yang mengisi. Dengan kakak mengisi berarti kakak masuk dalam kriteria tersebut kan kak?

	Subjek
	Iyaa benar mba.

	Peneliti
	Kalau boleh apakah kakak bisa menceritakan kejadian kekerasan seperti apa yang kakak alami?

	Subjek
	Hmm.. Jadi kejadiannya itu kan baru saya alami di hubungan yang ini, maksudnya waktu pacaran yang sebelumnya itu nggak pernah separah ini mba. Kekerasan yang dilakukan juga bukan secara fisik, alhamdulillahnya. Kayak pukul, nampar, atau yang lainnya itu nggak pernah. Tapi kalau secara lisan atau verbal gitu sering mba, makian cacian sampai dibentak juga.

	Peneliti
	Mungkin boleh dicontohkan kak salah satu kalimatnya?

	Subjek
	Maaf ya mba, kayak dia ngatain saya ‘kamu itu bodo’ kadang sampe ke makian yang parah kayak anjing, bangsat.  Maaf mba..

	Peneliti
	Iyaa gapapa kak. Apakah kakak tau kenapa dia sampai berkata seperti itu sama kakak?

	Subjek
	Biasanya karena masalah sepele aja mba, bukan masalah besar. Misal saya lagi nggak bisa ketemuan sama dia, dia marah. Saya lambat balas chat, saya balas chatnya cuek, dia marah juga.  Orangnya kayak overthinking gitu mba, tapi nggak bilang ke saya dan saya jadi pelampiasannya. Pokoknya marah-marah nggak jelas gitu mba.

	Peneliti
	Ohh kayak ingin jadi prioritasnya kakak ya?

	Subjek
	Iya mba, kayak hidup saya itu dia dia aja.

	Peneliti
	Apakah ini terjadi secara langsung tatap muka gitu kak?

	Subjek
	Iya mba, ada yang tatap muka langsung, ada yang lewat chat, atau pas lagi telponan.

	Peneliti
	Kira-kira seberapa sering ini terjadi kak?

	Subjek
	Setiap hari, sehari itu pasti ada marah-marah kayak gitu.

	Peneliti
	Kalau boleh tau hubungan kakak dengan pacar kakak sudah berjalan berapa lama?

	Subjek
	Kisaran lima belas bulan mba

	Peneliti
	Pacar kakak mulai sering melakukan tindakan ini apakah sudah lama kak? atau baru saja?

	Subjek
	Udah cukup lama, dua minggu pertama aja yang masih biasa aja. Kalau pun ada ngebentak, tapi nggak sesering sekarang.

	Peneliti
	Berarti sudah cukup lama juga ya kak ngalamin ini, karena di awal hubungan sudah mulai terlihat ngebentaknya?

	Subjek
	Iya bisa dibilang gitu hehe.. 

	Peneliti
	Kan ini terhitung lama kakak ngalamin tindakan kekerasan dari pacar kakak, apa yang biasanya kakak lakukan untuk hadepin pacar kakak? atau usaha apa yang dilakukan ketika pacar kakak lagi marah ke kakak?

	Subjek
	Kalau posisinya lagi ketemu langsung, saya nggak bisa lawan apa-apa mba, cuman bisa nangis dan kayak buat pembelaan dengan ngomong kenapa sih harus sampai memaki gitu ke saya. Tapi kalau lewat chat, masih bisa bales marah ke dia, tapi tetap aja sambil nangis juga. Bahkan pernah saya cuman nanya dia lagi di mana, tapi dia langsung balas dengan maki kayak yang saya contohkan tadi mba. Jadi saya sering juga tarik chat saya, karena saya takut. Takut sama makiannya, sama kemarahannya dia. Jadi serba salah juga.

	Peneliti
	Berarti nggak bisa langsung membalas balik untuk marahin dia ya kak?

	Subjek
	Iya mba nggak bisa, pasti nangis duluan.

	Peneliti
	Pas liat kakak nangis, apa yang dilakukan pacar kakak?

	Subjek
	Tetap marah, terus nanti berhenti sendiri. Baru minta maaf, tapi minta maafnya juga pasti ada embel-embelnya. Embel-embel supaya saya minta maaf juga ke dia.

	Peneliti
	Jadi kakak langsung minta maaf juga?

	Subjek
	Iya mau gimana lagi, nanti kalau nggak dilakukan, dianya marah lagi mba. Jadi ya saya bilang aja saya minta maaf juga karena udah buat dia marah.

	Peneliti
	Berarti untuk menghindari pacar kakak marah lagi ya?

	Subjek
	Iya..

	Peneliti
	Perasaan kakak sendiri bagaimana dengan sikap pacar kakak yang seperti itu?

	Subjek
	Pasti sedih, terus ngerasa kayak rendah banget lah mba. Nangis terus pokonya. Terus berusaha menarik diri dari orang-orang juga mba. Entah itu yang di dunia nyata atau yang di sosmed. Soalnya takut banget sama pandangan jelek dari orang lain. Tapi kalau sama teman dekat ya masih komunikasi.

	Peneliti
	Takut sama pandangan jelek dari orang lain ini tentang apa kak?

	Subjek
	Apa pun mba. Kayak takut dipandang jelek karena fisik saya yang jelek ataupun karena hal lain. Apalagi kalau orang-orang tau saya ngalamin kayak gini, takut banget sih malunya nanti. Tapi alhamdulillah cuman beberapa aja yang tau.

	Peneliti
	Kalau boleh tau, siapa aja kak yang tau tentang masalah ini?

	Subjek
	Tiga teman dekat saya sama dua sepupu saya.

	Peneliti
	Apakah mereka tau langsung dari kakak?

	Subjek
	Iya mba.. saya yang cerita ke mereka. Karena kayak nggak bisa gitu kalau dipendam sendiri.

	Peneliti
	Ketika kakak cerita, bagaimana respon dan tanggapan mereka kak?

	Subjek
	Mereka ikut kesal juga mba sama pacar saya dan nyuruh saya untuk putus aja. Tapi nggak semudah itu mba untuk langsung putus, dan kadang saya berusaha untuk nggak cerita lagi, kayak pengen dipendam aja sendiri. Karena saya juga mikir, kalau saya terus cerita tentang ini, pasti mereka akan nasehati dengan hal yang sama yaitu putus. 

	Peneliti
	Tanggapannya pasti sama semua ya kak?

	Subjek
	Iya, pasti mereka bingung juga gitu dan saya pun nggak tau juga harus apa lagi.

	Peneliti
	Biasanya kalau kakak cerita seperti itu, apakah kakak ceritanya setelah kejadian?

	Subjek
	Nggak, biasanya saya nunggu diri saya tenang dulu baru cerita ke mereka. 

	Peneliti
	Ceritanya apakah secara langsung ketemu kak?

	Subjek
	Kadang ada yang langsung ketemu, tapi ada juga yang lewat chat kalau misal belum ada waktu untuk ketemuan.

	Peneliti
	Kalau boleh tau, apa saja yang kakak ceritakan ke mereka tentang kejadian ini?

	Subjek
	Semuanya, kayak yang saya cerita ke mba juga di awal tadi yang pacar saya ngebentak, marah-marah ke saya, caci maki. Saya cerita juga tentang saya nangis terus-terusan karena masalah ini. Bahkan karena mikirin masalah ini, pernah sampai nggak makan nasi seharian. Sakit hati banget lah mba.

	Peneliti
	Kakak kan saat ini sedang kuliah juga, apakah kejadian ini ngaruh ke kuliah kakak?

	Subjek
	Kepikiran pas kuliah sih iya mba, tapi pasti masih bisa ngatasinnya kayak akhirnya saya tetap bisa kuliah walaupun tetap kepikiran. Jadi kayak yaudah kuliahnya harus jalan gitu..

	Peneliti
	Apakah itu sampai mengganggu kakak saat mengerjakan tugas kuliah gitu kak?

	Subjek
	Alhamdulillah nggak, karena masih bisa kayak ‘ayo selesaikan dulu tugasnya, nanti dulu mikirin masalah itu’. 

	Peneliti
	Berarti berusaha untuk tetap bisa menyelesaikan tugas kuliah dulu ya kak?

	Subjek
	Iya..

	Peneliti
	Maaf kak kalau pertanyaannya agak mutar hehe, kan ini yang kakak alamin cukup lama. Apa yang buat kakak masih bertahan dengan pacar kakak?

	Subjek
	Pertama, saya mikir walaupun pacar saya udah marah-marah terus ngebentak saya tapi kan dia ngga seratus persen jahat, pasti ada sisi baiknya lah. Kalau lagi baik, ya baik banget. Kalau jahat ya jahat banget kayak tadi. Kedua, walaupun saya sedih dengan apa yang saya alami, tapi memikirkan kehilangan dia kayak sama aja sedihnya mba. terus karena saya nggak mau menyesal mba, karena sebelumnya saya pernah kehilangan orang dan saya menyesal. Nah karena itu yang buat saya masih bertahan mba.

	Peneliti
	Berarti masih berusaha ini akan membaik ya kak?

	Subjek
	Iya benar banget mba

	Peneliti
	Oiya kak, kan tadi kakak cerita kalau ada beberapa teman dan sepupu kakak yang udah tau tentang masalah ini, bagaimana perasaan kakak ketika udah menceritakannya ke mereka kak?

	Subjek
	Jujur, lega. Walaupun belum sepenuhnya lega, tapi berasa kayak bebannya berkurang gitu sedikit.

	Peneliti
	Berarti kayak ada ngaruhnya juga ya kak dengan kakak cerita ke orang terdekat kakak?

	Subjek
	Iya…

	Peneliti
	Okedeh kak, insyaAllah wawancaranya mungkin segitu aja dulu kak.

	Subjek
	Okee mba

	Peneliti
	Terima kasih banyak kak sudah bersedia untuk diwawancarain dan sudah meluangkan waktunya. Semoga hubungan kakak segera membaik dan lancar, sehat selalu kak.

	Subjek
	Aamiin.. terima kasih kembali mba sudah mau mendengarkan cerita saya.







Lampiran 3. Skala Penelitian

Informed Consent

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Perkenalkan saya Widya Maulida Mahasiswi Psikologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Mulawarman sedang melakukan penelitian skripsi mengenai "Hubungan harga diri dengan pengungkapan diri pada wanita dewasa awal korban kekerasan dalam pacaran". 

Apabila anda memenuhi kriteria berikut:
1. Berdomisili di Kota Samarinda
2. Wanita usia 20-30 tahun
3. Sedang mengalami kekerasan dalam hubungan pacaran (kekerasan secara verbal, fisik, psikologis, atau seksual)

Saya mohon kesediaan anda untuk berpartisipasi mengisi kuesioner ini yang akan memakan waktu kurang lebih 10 menit. Silahkan diisi dengan jujur, karena tidak ada jawaban "benar" atau "salah" dalam kuesioner ini. Saya meyakinkan bahwa semua tanggapan anda bersifat rahasia dan hanya untuk keperluan penelitian.

Jika terdapat pertanyaan terkait penelitian ini, silahkan menghubungi saya melalui:
WhatsApp: 081347655195

Terima kasih atas perhatian dan partisipasinya.
Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Saya memahami dan bersedia menjadi partisipan untuk mengisi kuesioner secara sukarela?
· Ya
· Tidak













Identitas Diri

Nama:

Nomor Handphone/WhatsApp: 

Usia:
· 20-25 tahun
· 26-30 tahun

Status:
· Mahasiswa
· Pekerja
· Lainnya…

Lama hubungan pacaran:
· < 1 tahun
· 1-2 tahun
· > 2 tahun

























Skala Kekerasan dalam Pacaran

Berikut terdapat beberapa pernyataan mengenai kekerasan dalam pacaran. Anda diminta untuk menjawab berdasarkan apa yang anda rasakan atau yang anda alami. Pilihlah jawaban pada kolom yang telah tersedia dengan keterangan sebagai berikut:

Tidak Pernah (TP)	: Tidak pernah terjadi dalam hubungan anda
Jarang (J)		: Hanya terjadi 1-2 kali dalam hubungan anda
Kadang-Kadang (KK)	: Terjadi 3-5 kali dalam hubungan anda
Sering (S)		: Terjadi 6 kali atau lebih dalam hubungan anda

	No.
	Pernyataan
	TP
	J
	KK
	S

	1.
	Pasangan saya berbicara kepada saya dengan nada suara yang kejam dan membentak.
	
	
	
	

	2.
	Pasangan saya menghina saya dengan ejekan.
	
	
	
	

	3.
	Pasangan saya mengatakan suatu hal tentang saya kepada teman saya agar mereka ikut membenci saya.
	
	
	
	

	4.
	Pasangan saya menendang, memukul, atau meninju saya.
	
	
	
	

	5.
	Pasangan saya menampar, menarik rambut, atau menarik tangan saya secara kasar.
	
	
	
	

	6.
	Pasangan saya mengancam akan menyakiti saya.
	
	
	
	

	7.
	Pasangan saya mengancam akan memukul atau melempar sesuatu ke arah saya.
	
	
	
	

	8.
	Pasangan saya menyebarkan informasi yang tidak benar tentang saya.
	
	
	
	

	9.
	Pasangan saya menyentuh saya secara seksual ketika saya tidak menginginkannya.
	
	
	
	

	10.
	Pasangan saya memaksa saya untuk berhubungan seksual ketika saya tidak ingin melakukannya
	
	
	
	
















Skala Pengungkapan Diri

Berikut terdapat beberapa pernyataan mengenai pengungkapan diri. Anda diminta untuk menjawab berdasarkan apa yang anda rasakan atau yang anda alami. Pilihlah jawaban pada kolom yang telah tersedia dengan keterangan sebagai berikut:

SS	: Sangat Sesuai
S	: Sesuai
TS	: Tidak Sesuai
STS	: Sangat Tidak Sesuai

	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Saya mengungkapkan pendapat saya tentang hubungan pacaran yang sepantasnya.
	
	
	
	

	2.
	Saya bercerita mengenai hilangnya selera makan jika memikirkan masalah kekerasan yang saya alami.
	
	
	
	

	3.
	Saya menceritakan tentang penurunan kinerja saya pada saat bekerja/kuliah akibat peristiwa kekerasan yang saya alami.
	
	
	
	

	4.
	Saya mengungkapkan kepada teman tentang pengeluaran keuangan saya yang tidak lagi teratur setelah mengalami kekerasan dari pasangan.
	
	
	
	

	5.
	Saya menceritakan kejadian kekerasan yang saya alami.
	
	
	
	

	6.
	Saya mengungkapkan bahwa penampilan fisik saya menjadi penyebab pasangan melakukan kekerasan kepada saya.
	
	
	
	

	7.
	Pendapat tentang hubungan pacaran yang sepantasnya tidak perlu diungkapkan.
	
	
	
	

	8.
	Hanya diri saya yang tahu bahwa saya kehilangan selera makan jika memikirkan masalah kekerasan yang saya alami.
	
	
	
	

	9.
	Saya merahasiakan alasan penurunan kinerja yang terjadi pada saya dikarenakan kekerasan yang saya alami.
	
	
	
	

	10.
	Saya sulit mengungkapkan tentang pengeluaran keuangan saya yang tidak lagi teratur setelah mengalami kekerasan dari pasangan.
	
	
	
	

	11.
	Saat saya mengalami kekerasan, saya lebih baik memendamnya.
	
	
	
	

	12.
	Saya takut mengungkapkan bahwa penampilan fisik saya menjadi penyebab pasangan melakukan kekerasan kepada saya.
	
	
	
	

	13.
	Saya menceritakan kepada teman mengenai alasan pasangan saya melakukan kekerasan kepada saya.
	
	
	
	

	14.
	Saya menceritakan rasa malas untuk berpenampilan rapi setelah mengalami kekerasan yang dilakukan pasangan saya.
	
	
	
	

	15.
	Saya menceritakan hasil kerja/kuliah saya yang tidak maksimal karena mengalami kekerasan.
	
	
	
	

	16.
	Saya menceritakan kondisi keuangan saya kepada pasangan.
	
	
	
	

	17.
	Saya mengungkapkan kekhawatiran saya mengenai masalah kekerasan yang dilakukan oleh pasangan dapat memengaruhi hubungan pacaran saya.
	
	
	
	

	18.
	Saya bercerita mengenai kondisi fisik saya setelah mengalami kekerasan dari pasangan.
	
	
	
	

	19.
	Akan lebih baik jika saya merahasiakannya dari teman mengenai kekerasan yang dilakukan pasangan kepada saya.
	
	
	
	

	20.
	Saya memilih untuk diam mengenai alasan saya malas berpenampilan rapi setelah mengalami kekerasan yang dilakukan pasangan saya.
	
	
	
	

	21.
	Saya menutup diri ketika membahas hasil kerja/kuliah saya yang tidak maksimal setelah mengalami kekerasan.
	
	
	
	

	22.
	Saya merahasiakan kondisi keuangan saya kepada pasangan.
	
	
	
	

	23.
	Saya hanya diam saja walaupun saya merasa khawatir masalah kekerasan yang dilakukan oleh pasangan dapat memengaruhi hubungan pacaran saya.
	
	
	
	

	24.
	Saya merahasiakan mengenai kondisi fisik saya setelah mengalami kekerasan dari pasangan.
	
	
	
	

	25.
	Saya mengungkapkan perasaan saya terhadap perilaku kekerasan yang dilakukan oleh pasangan.
	
	
	
	

	26.
	Saya bercerita mengenai kehilangan minat untuk beraktivitas setelah mengalami kekerasan yang dilakukan oleh pasangan.
	
	
	
	

	27.
	Saya bercerita kepada teman mengenai kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan/tugas kuliah karena mengalami kekerasan dari pasangan.
	
	
	
	

	28.
	Saya menceritakan kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidup karena mengalami kekerasan dari pasangan.
	
	
	
	

	29.
	Saya mengungkapkan mengenai tindak kekerasan dari pasangan saya yang menyakitkan hati.
	
	
	
	

	30.
	Bercerita tentang saya yang mudah terserang penyakit jika mengingat masalah kekerasan yang saya alami.
	
	
	
	

	31.
	Saya sulit mengungkapkan perasaan saya terhadap perilaku kekerasan yang dilakukan oleh pasangan.
	
	
	
	

	32.
	Saya tidak bercerita mengenai kehilangan minat untuk beraktivitas setelah mengalami kekerasan yang dilakukan oleh pasangan.
	
	
	
	

	33.
	Teman saya tidak mengetahui bahwa saya mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan/tugas kuliah karena mengalami kekerasan dari pasangan.
	
	
	
	

	34.
	Saya merahasiakan kesulitan  dalam memenuhi kebutuhan hidup karena mengalami kekerasan dari pasangan.
	
	
	
	

	35.
	Ketika saya mengalami tindak kekerasan yang menyakitkan hati, saya rasa cukup saya yang tahu.
	
	
	
	

	36.
	Saya menutup diri untuk bercerita tentang saya yang mudah terserang penyakit jika mengingat masalah kekerasan yang saya alami.
	
	
	
	

	37.
	Saya mengungkapkan pendapat saya mengenai aturan agama tentang kekerasan yang dilakukan oleh pasangan.
	
	
	
	

	38.
	Saya bercerita tentang hiburan yang saya sukai untuk menghilangkan ketakutan terhadap tindak kekerasan yang dilakukan pasangan.
	
	
	
	

	39.
	Saya bercerita mengenai teman kerja/kuliah saya yang mengeluh mengenai kinerja saya akibat kondisi kekerasan yang saya alami.
	
	
	
	

	40.
	Saya bercerita bahwa saya membutuhkan uang karena kondisi kekerasan yang saya alami.
	
	
	
	

	41.
	Menceritakan bahwa saya menjadi lebih pasif setelah mengalami kekerasan dari pasangan.
	
	
	
	

	42.
	Saya menceritakan bahwa kekerasan yang saya alami tidak berpengaruh pada kesehatan fisik saya.
	
	
	
	

	43.
	Saya takut mengungkapkan pendapat saya mengenai aturan agama tentang kekerasan yang dilakukan oleh pasangan.
	
	
	
	

	44.
	Saya merahasiakan tentang hiburan yang saya sukai untuk menghilangkan ketakutan terhadap tindak kekerasan yang dilakukan pasangan.
	
	
	
	

	45.
	Ketika ada teman saya berkomentar mengenai kinerja saya yang menurun, hal tersebut cukup saya yang tahu.
	
	
	
	

	46.
	Teman/keluarga tidak mengetahui bahwa saya membutuhkan uang karena kondisi kekerasan yang saya alami.
	
	
	
	

	47.
	Saya merahasiakan alasan saya menjadi lebih pasif setelah mengalami kekerasan dari pasangan.
	
	
	
	

	48.
	Saya mengurungkan niat untuk bercerita bahwa kekerasan yang saya alami tidak berpengaruh pada kesehatan fisik saya.
	
	
	
	



































Skala Harga Diri

	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Saya mengingatkan pasangan untuk tidak melakukan perbuatan yang merugikan kami.
	
	
	
	

	2.
	Saya mendapatkan kasih sayang dari orang-orang di sekitar saya.
	
	
	
	

	3.
	Berpacaran adalah hal yang dilarang di lingkungan saya.
	
	
	
	

	4.
	Selama berpacaran, hasil kerja/kuliah saya meningkat.
	
	
	
	

	5.
	Peringatan saya diabaikan oleh pasangan saya ketika saya mengingatkan untuk tidak melakukan perbuatan yang merugikan.
	
	
	
	

	6.
	Orang-orang di sekitar saya tidak peduli kepada saya.
	
	
	
	

	7.
	Di lingkungan saya, tidak ada larangan untuk berpacaran.
	
	
	
	

	8.
	Saya mengalami penurunan hasil kerja/kuliah karena berpacaran.
	
	
	
	

	9.
	Saya memberikan dukungan untuk pasangan saya agar impiannya tercapai dan sukses di masa depan.
	
	
	
	

	10.
	Saya banyak mendapatkan perhatian dari pasangan saya.
	
	
	
	

	11.
	Orang di sekitar saya memperhatikan kegiatan yang saya lakukan.
	
	
	
	

	12.
	Saya memilih pacaran sebagai motivasi untuk bekerja/berkuliah.
	
	
	
	

	13.
	Saya tidak pernah memberikan dukungan untuk pasangan saya.
	
	
	
	

	14.
	Saya kurang mendapatkan perhatian dari pasangan saya.
	
	
	
	

	15.
	Orang di sekitar tidak peduli dengan kegiatan yang saya lakukan.
	
	
	
	

	16.
	Semangat saya dalam bekerja/berkuliah tidak ada kaitannya dengan berpacaran.
	
	
	
	

	17.
	Perilaku saya dapat menjadi contoh untuk orang-orang di lingkungan saya.
	
	
	
	

	18.
	Saya merasa orang lain suka untuk berteman dengan saya.
	
	
	
	

	19.
	Saya melakukan suatu hal berdasarkan aturan yang berlaku.
	
	
	
	

	20.
	Ketika mengerjakan suatu tugas, saya melakukan semaksimal mungkin.
	
	
	
	

	21.
	Saya merasa perilaku saya kurang dapat dijadikan panutan untuk orang lain.
	
	
	
	

	22.
	Saya merasa orang lain mengalami kesulitan untuk berteman dengan saya.
	
	
	
	

	23.
	Saya bebas melakukan suatu hal berdasarkan kehendak saya.
	
	
	
	

	24.
	Saya mengerjakan tugas seadanya yang penting selesai.
	
	
	
	

	25.
	Orang biasanya mengikuti ide-ide saya.
	
	
	
	

	26.
	Hanya keluarga yang dapat memahami diri saya.
	
	
	
	

	27.
	Saya merasa takut jika melanggar aturan.
	
	
	
	

	28.
	Saya merasa mampu untuk mengatasi masalah yang saya hadapi.
	
	
	
	

	29.
	Setiap orang memiliki ide yang berbeda.
	
	
	
	

	30.
	Keluarga saya kurang memahami diri saya.
	
	
	
	

	31.
	Melanggar aturan bukan suatu masalah bagi saya.
	
	
	
	

	32.
	Saya kesulitan menghadapi masalah yang terlalu berat.
	
	
	
	



















Lampiran 4. Sebaran Data Penelitian
Skala Pengungkapan Diri
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Skala Harga Diri
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Lampiran 5. Hasil Uji Validitas
Variabel Pengungkapan Diri
1. Aspek Sikap dan Pendapat
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2. Aspek Selera dan Minat
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3. Aspek Pekerjaan dan Pendidikan
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4. Aspek Keuangan
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5. Aspek Kepribadian
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6. Aspek Fisik
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Variabel Harga Diri
1. Aspek Kekuatan
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2. Aspek Keberartian
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3. Aspek Kebajikan
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4. Aspek Kemampuan
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Lampiran 6. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Pengungkapan Diri
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Variabel Harga Diri
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Lampiran 7. Karakteristik Subjek Penelitian
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Lampiran 8. Hasil Uji Deskriptif
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Lampiran 9. Hasil Uji Asumsi: Normalitas
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Lampiran 10. Hasil Uji Asumsi: Linearitas
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Lampiran 11. Hasil Uji Hipotesis
1. Korelasi Pearson Product Moment
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2. Korelasi Parsial dengan Aspek Sikap dan Pendapat (Y1)
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3. Korelasi Parsial dengan Aspek Selera dan Minat (Y2)
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4. Korelasi Parsial dengan Aspek Pekerjaan dan Pendidikan (Y3)
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5. Korelasi Parsial dengan Aspek Keuangan (Y4)
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6. Korelasi Parsial dengan Aspek Kepribadian (Y5)
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7. Korelasi Parsial dengan Aspek Fisik (Y6) 
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No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Total

1 4 4 4 1 1 1 4 3 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 2 1 1 1 3 1 2 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 16 12 8 12 7 71

2 3 2 3 2 2 3 3 1 2 2 2 3 3 1 3 1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 16 15 15 17 15 98

3 3 4 4 2 1 2 3 1 1 1 1 4 2 3 2 2 4 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 4 2 1 1 1 1 1 1 3 4 2 2 4 2 1 4 2 2 2 1 16 21 11 14 19 12 93

4 3 3 2 1 3 2 3 3 2 2 3 3 2 1 2 1 4 3 2 2 2 1 4 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 2 1 2 4 3 3 2 1 2 2 23 21 14 11 24 15 108

5 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 1 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 19 17 13 18 17 13 97

6 4 4 4 1 1 1 4 3 3 4 2 3 1 1 1 3 4 2 4 4 4 3 4 4 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 4 4 2 2 3 3 4 2 2 3 2 2 25 22 17 20 21 14 119

7 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 21 20 17 19 20 16 113

8 3 2 1 1 1 4 3 1 1 1 1 2 1 3 1 1 3 1 2 2 2 2 2 2 1 2 3 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 3 2 2 2 3 1 1 14 15 11 11 13 11 75

9 4 4 3 2 4 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 1 4 4 3 2 4 2 1 1 1 1 1 1 17 20 12 14 16 10 89

10 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 21 20 18 20 20 16 115

11 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 11 7 8 8 6 51

12 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 1 1 3 2 2 3 2 4 2 3 21 22 17 21 20 17 118

13 2 4 4 2 1 2 3 2 1 3 2 3 1 1 1 3 1 1 1 1 2 3 2 1 1 1 1 1 2 4 2 2 1 1 1 1 2 3 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 13 16 9 16 13 9 76

14 4 3 2 4 3 4 3 1 1 1 1 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 16 13 19 15 13 97

15 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 4 4 1 4 4 4 1 1 3 3 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 19 19 15 19 19 11 102

16 3 4 4 3 4 4 3 1 1 2 3 1 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 1 4 2 1 4 4 4 3 4 3 4 1 1 3 3 2 4 4 23 26 19 21 31 21 141

17 3 4 3 4 3 2 3 2 2 2 2 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 1 1 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 23 24 18 19 18 16 118

18 3 4 3 2 2 4 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 4 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 1 1 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 17 17 10 15 14 10 83

19 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 20 20 18 18 17 13 106

20 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 1 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 21 19 16 19 22 17 114

21 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 22 23 18 22 23 17 125

22 4 4 4 3 3 1 4 2 1 4 1 4 3 2 3 3 3 3 1 4 2 3 2 2 4 4 2 2 3 3 2 3 1 3 1 3 4 3 1 1 4 1 3 3 3 4 2 2 25 25 13 23 19 15 120

23 4 2 3 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 3 3 1 1 1 1 3 4 2 1 1 2 1 1 3 1 3 4 4 1 1 4 3 1 1 1 3 2 2 2 4 1 1 15 14 12 20 13 9 83

24 4 3 4 3 4 4 3 2 2 3 1 3 4 2 2 2 3 2 3 3 2 1 3 3 4 4 4 2 4 4 1 1 3 3 3 3 3 4 2 1 2 3 2 3 2 4 4 4 24 22 17 19 24 19 125

25 4 2 3 2 4 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 23 22 18 20 21 14 118

26 2 3 3 4 3 2 2 1 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 19 19 16 21 20 13 108

27 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 2 4 3 3 2 4 4 4 3 4 1 2 4 4 3 4 3 4 1 1 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 2 2 3 4 25 25 23 19 26 19 137

28 4 4 4 2 4 1 4 1 2 4 1 4 4 1 4 1 4 3 3 4 4 1 1 1 4 4 4 1 4 1 3 3 1 4 3 4 3 4 2 1 4 1 2 4 3 4 4 4 27 25 20 18 25 17 132

29 3 4 1 1 1 1 3 1 1 1 1 3 1 1 1 4 1 1 1 4 3 4 4 4 1 1 1 1 1 1 4 4 4 1 1 1 4 4 1 1 1 2 2 3 1 4 4 1 19 22 12 17 14 11 95

30 3 3 3 1 4 1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 23 24 20 21 25 16 129

31 4 1 1 1 1 1 2 2 3 4 3 3 2 2 2 1 1 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 22 18 18 18 19 15 110

32 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 21 21 19 22 22 16 121

33 4 2 4 1 1 3 4 1 1 4 2 2 1 2 3 1 4 2 1 1 1 3 1 3 3 4 2 3 4 1 2 1 1 2 1 4 2 4 2 2 3 2 1 1 2 3 1 1 18 16 12 19 17 15 97

34 3 2 2 2 2 1 2 3 3 4 3 4 1 2 2 2 3 1 2 4 4 4 2 4 1 2 2 2 2 2 2 3 1 1 2 4 2 2 2 1 1 1 4 4 4 4 4 4 17 22 18 20 19 18 114

35 4 3 4 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 10 7 10 8 6 58

36 3 1 1 1 1 1 1 4 4 4 2 4 1 1 1 4 1 1 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 3 4 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 18 20 19 23 17 17 114

37 3 2 2 4 2 1 3 3 1 1 1 3 2 1 2 1 3 3 1 4 4 1 1 1 3 3 3 3 3 3 2 4 1 2 1 1 1 3 3 4 3 4 1 1 1 1 1 1 16 21 15 17 15 10 94

38 4 1 1 1 4 1 4 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 4 4 4 1 4 4 4 1 4 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 11 13 8 20 9 84

39 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 24 19 19 22 24 16 124

40 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 21 22 15 19 24 16 117

41 4 2 3 3 3 1 4 2 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 1 2 2 3 3 2 2 2 2 25 21 20 19 22 16 123

42 3 4 4 3 2 2 1 1 1 2 1 4 2 2 2 2 3 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 4 3 1 1 1 1 1 1 2 4 2 2 4 3 2 3 2 1 1 1 14 18 11 14 18 11 86

43 4 2 4 2 4 4 1 3 3 3 3 3 4 2 4 2 4 4 3 3 1 1 1 3 4 4 4 2 4 2 3 3 1 3 3 3 2 4 4 2 4 2 3 3 1 3 3 3 24 24 18 18 26 20 130

44 3 4 3 1 3 2 4 4 2 1 1 3 1 2 2 1 4 1 1 1 1 3 3 1 1 4 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 3 1 1 3 2 3 3 1 3 3 3 15 22 9 12 20 12 90

45 4 1 1 1 1 1 4 1 1 2 3 4 2 2 2 4 4 4 2 2 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 2 3 1 3 3 3 4 4 4 3 2 2 4 4 3 2 3 3 25 20 15 21 23 18 122

46 2 4 4 3 4 4 3 2 2 2 1 2 3 2 2 3 4 3 1 2 2 3 3 1 4 4 2 3 4 3 2 1 3 2 1 3 3 3 2 2 4 2 3 3 2 1 1 3 21 21 15 19 22 16 114

47 3 3 2 1 1 1 2 1 2 4 1 2 1 1 1 3 3 2 1 2 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 17 15 14 20 15 14 95

48 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 19 19 17 20 19 13 107

49 4 4 1 1 4 4 1 2 4 4 4 2 4 1 1 1 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 1 1 4 4 4 1 4 4 1 2 1 1 1 1 3 4 4 4 4 4 4 1 26 21 19 20 25 14 125
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50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 1 4 4 29 32 25 29 32 24 171

51 3 2 2 2 3 1 4 3 3 4 3 4 3 2 1 3 3 1 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 3 3 3 4 3 3 27 23 18 24 24 16 132

52 4 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 3 1 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 20 20 17 20 19 15 111

53 3 3 2 1 1 1 2 3 2 2 3 1 1 4 1 1 1 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 19 11 12 12 9 77

54 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 1 1 3 2 2 3 3 4 3 3 25 23 17 21 24 18 128

55 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 25 23 20 21 22 19 130

56 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 20 20 18 20 20 16 114

57 4 2 1 1 2 1 1 3 3 3 3 4 1 1 1 3 3 1 4 4 4 4 4 4 2 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 21 20 18 21 22 18 120

58 4 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 20 19 19 18 22 14 112

59 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 1 4 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 2 3 3 3 2 3 1 2 2 2 3 3 3 22 20 20 21 24 17 124

60 4 2 4 4 4 2 3 1 1 2 1 2 4 2 4 4 4 2 2 1 1 3 2 2 3 4 2 2 3 2 3 3 2 1 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 2 1 3 2 24 20 15 19 23 12 113

61 4 4 4 3 3 2 4 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 29 27 19 24 24 17 140

62 4 4 3 4 1 1 2 1 1 1 1 2 1 3 1 1 4 1 1 1 2 1 2 1 4 4 1 2 4 3 1 4 1 1 2 1 2 2 1 1 4 3 1 2 1 1 2 1 16 21 8 12 20 7 84

63 4 1 1 1 1 2 3 1 1 1 1 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 4 2 2 2 2 3 3 1 1 1 1 18 15 10 11 11 10 75

64 3 2 1 1 3 2 4 2 3 3 3 3 4 1 1 2 1 1 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 1 3 3 4 2 2 2 1 3 3 3 3 2 3 24 19 17 18 17 15 110

65 3 2 2 2 2 2 4 1 1 1 1 1 3 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 21 15 13 17 15 11 92

66 3 3 4 2 3 3 2 1 1 3 1 2 2 3 3 1 3 2 1 2 1 1 1 2 2 4 2 2 2 3 3 2 2 3 1 2 3 3 2 1 3 2 3 3 2 4 2 2 19 21 13 17 16 13 99

67 1 2 4 3 2 3 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 1 1 1 1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 1 1 3 4 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 16 18 14 16 16 12 92

68 4 3 4 4 1 3 3 2 1 2 1 2 2 2 4 4 4 2 1 2 1 4 3 1 3 2 2 4 3 2 2 3 1 3 1 1 2 3 4 4 3 2 3 3 1 1 1 1 20 20 14 26 17 10 107

69 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 25 22 22 21 23 16 129

70 3 3 2 2 3 2 2 1 3 2 3 2 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 22 21 16 21 21 15 116

71 3 2 2 3 2 3 3 1 1 2 1 1 1 3 2 3 3 2 1 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 1 1 2 1 3 3 2 3 2 2 2 3 1 2 3 3 18 16 10 19 17 12 92

72 3 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 4 2 1 2 2 2 3 2 2 4 4 2 2 3 1 3 2 1 1 2 19 20 17 17 24 16 113

73 3 1 1 1 1 1 3 3 2 2 4 4 4 2 3 1 4 4 4 4 2 1 3 3 4 3 3 3 4 4 1 3 3 2 2 2 1 3 2 2 4 3 3 3 2 2 2 2 23 22 17 14 24 16 116

74 3 3 4 3 4 4 2 2 3 1 1 1 4 4 4 2 4 4 1 1 1 1 1 1 2 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 19 21 18 17 21 14 110

75 3 2 3 1 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 1 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 1 1 3 2 2 2 2 2 2 1 23 21 18 15 23 14 114

76 3 4 4 4 4 4 2 1 1 1 1 2 4 2 2 3 3 3 2 2 2 3 1 2 2 4 3 3 2 4 1 2 1 2 1 2 3 4 3 4 3 2 2 1 1 1 1 1 19 20 13 21 16 14 103

77 4 4 4 4 3 3 1 1 1 1 1 1 4 2 3 2 4 4 1 3 1 1 1 1 4 4 2 2 4 4 1 1 1 1 1 1 4 4 3 1 3 2 2 1 1 3 1 1 21 20 12 15 18 11 97

78 4 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 3 3 3 1 2 2 3 3 2 4 3 3 25 22 19 23 23 19 131

79 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 1 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 1 4 2 2 3 3 4 4 4 25 28 24 21 29 21 148

80 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 24 25 19 21 24 19 132

81 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 1 3 4 3 2 4 4 2 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 2 4 2 2 1 2 3 4 4 27 23 20 28 31 18 147

82 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 17 18 15 18 18 12 98

83 2 2 3 2 3 4 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 19 19 16 17 23 15 109

84 4 3 4 4 4 2 4 1 1 1 1 1 3 1 4 3 4 3 2 4 1 2 3 2 4 4 4 1 4 3 3 3 3 3 2 2 2 4 2 1 3 4 2 3 2 1 2 3 24 23 17 16 23 13 116

85 3 2 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 22 21 18 24 25 17 127

86 4 3 3 2 2 4 2 1 1 1 1 2 1 1 1 3 3 1 1 3 1 2 2 1 2 1 1 1 3 3 1 1 2 2 1 1 4 4 2 1 3 3 1 3 1 4 1 1 16 17 9 16 16 10 84

87 2 2 3 1 3 3 3 3 1 3 1 1 4 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 4 2 2 2 3 2 3 3 3 2 1 2 4 4 2 4 2 2 1 1 3 1 2 4 23 19 16 19 17 15 109

88 3 4 4 2 2 2 2 1 1 2 1 1 3 2 1 3 4 2 1 1 1 3 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 3 2 2 4 4 2 3 2 2 2 2 16 18 11 18 16 10 89

89 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 3 3 2 2 2 3 1 2 1 2 1 1 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 17 19 15 18 16 10 95

90 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 19 20 15 19 17 13 103

91 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 2 2 2 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 2 4 3 1 4 3 3 3 3 2 2 3 22 28 23 20 27 18 138

92 4 4 4 4 4 4 4 2 1 1 1 1 2 4 4 4 4 2 1 1 1 3 1 2 3 4 1 1 2 4 1 1 1 1 1 1 4 4 4 2 4 1 1 1 1 1 1 2 20 21 13 17 18 12 101

93 4 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 1 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 23 19 15 18 21 17 113

94 3 3 2 4 4 1 3 3 4 4 3 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 2 1 1 3 1 4 4 4 4 4 4 3 3 1 1 2 3 4 4 4 4 4 4 29 25 20 24 26 20 144

95 4 2 4 1 3 1 4 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 4 4 2 4 2 4 4 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 1 3 1 1 1 1 1 25 15 11 14 17 9 91

96 3 4 4 3 1 3 4 1 1 1 1 1 2 4 1 1 1 3 4 2 3 2 1 1 4 4 3 1 1 1 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 27 23 17 17 14 14 112

97 4 4 4 2 2 2 3 1 1 3 1 3 2 2 3 4 4 2 3 3 1 3 3 2 4 2 2 2 2 2 3 3 1 1 1 1 3 3 2 2 4 3 3 3 1 2 1 2 25 21 11 19 18 12 106

98 4 3 3 1 4 4 1 1 1 1 4 1 3 2 4 1 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 4 3 1 4 2 4 3 3 3 4 4 1 2 2 3 3 3 1 4 4 23 25 22 12 29 18 129

99 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 20 20 17 20 20 14 111

100 4 4 4 4 4 2 2 1 3 3 1 3 4 2 4 2 4 4 3 3 3 1 1 2 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 2 3 3 2 2 3 23 23 22 20 21 17 126
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No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 X1 X2 X3 X4 Total

1 3 4 4 3 2 4 4 2 4 2 3 3 4 1 4 2 2 2 3 4 1 1 4 4 1 1 4 3 2 1 4 1 11 16 26 22 75

2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 13 21 18 20 72

3 4 3 3 2 1 1 2 3 4 2 3 2 4 1 3 1 2 3 2 4 3 4 3 2 4 1 2 4 1 1 2 2 17 16 17 20 70

4 3 3 2 2 2 3 3 3 4 2 3 3 4 1 3 4 2 3 3 3 2 4 4 3 2 1 3 3 1 2 2 2 13 19 19 23 74

5 4 3 3 3 2 3 3 2 4 3 2 4 4 3 2 1 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 1 1 3 2 16 22 20 22 80

6 4 3 2 4 4 3 2 4 4 4 2 4 4 4 2 3 2 2 3 4 2 3 4 4 2 1 4 4 1 4 4 4 14 24 19 31 88

7 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 15 23 19 22 79

8 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 1 4 2 2 4 2 2 2 2 1 1 3 1 2 1 2 3 2 1 1 3 9 13 14 18 54

9 4 4 4 3 3 3 1 3 4 4 4 2 3 3 1 1 2 3 4 4 1 1 2 3 3 2 4 2 1 3 3 1 14 23 21 19 77

10 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 12 20 18 19 69

11 3 2 4 2 2 1 3 1 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 1 3 2 13 14 20 18 65

12 4 3 2 2 1 3 2 2 4 1 3 4 4 1 3 2 3 3 3 4 2 2 1 3 3 3 3 3 2 3 2 2 16 19 18 22 75

13 4 1 2 3 2 1 2 3 3 3 1 3 3 3 1 2 2 1 3 4 2 1 3 3 2 1 3 2 2 1 3 1 13 12 15 21 61

14 3 2 2 2 2 3 2 2 4 2 2 3 4 2 2 3 1 2 3 3 1 1 3 3 1 2 4 3 1 1 3 1 10 15 18 20 63

15 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 1 3 3 3 17 23 19 23 82

16 4 3 2 2 1 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 2 3 2 2 1 3 3 2 2 3 1 1 3 4 16 20 18 26 80

17 3 4 3 1 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 12 22 21 18 73

18 3 3 2 2 1 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 13 22 19 20 74

19 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 4 2 3 2 3 2 2 3 4 1 3 2 3 12 23 15 23 73

20 3 3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 1 2 3 3 12 23 19 23 77

21 4 3 4 2 1 2 3 2 4 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 1 2 3 2 14 18 20 17 69

22 4 3 1 2 1 4 2 3 3 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 1 1 4 1 16 24 20 21 81

23 4 3 2 3 1 3 1 3 4 3 2 2 4 2 2 1 4 3 4 4 2 2 2 2 3 1 3 2 1 2 3 2 17 19 17 19 72

24 4 4 2 3 2 4 2 3 4 2 4 2 4 2 4 1 2 3 4 4 2 3 2 3 4 1 4 3 2 1 4 1 16 20 24 20 80

25 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 1 3 2 14 19 19 22 74

26 4 4 1 2 2 4 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 15 23 15 20 73

27 4 3 2 2 1 4 2 1 4 2 3 3 4 1 4 3 3 4 3 4 1 3 2 3 2 2 3 4 1 2 2 2 14 21 19 22 76

28 4 4 3 1 2 4 2 1 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 1 1 3 2 2 4 1 1 2 1 17 24 18 18 77

29 1 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 1 3 4 4 4 2 4 1 1 3 2 3 3 1 3 2 3 13 28 23 21 85

30 4 4 3 2 2 4 3 2 4 3 4 3 4 2 4 1 2 3 3 3 2 3 1 1 3 4 4 3 1 4 3 1 15 27 24 16 82

31 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 1 3 2 3 3 1 2 2 1 17 24 19 20 80

32 4 4 2 2 1 4 2 3 4 4 4 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 15 25 18 20 78

33 4 3 2 2 2 3 2 1 4 1 2 3 4 1 2 2 2 2 3 2 1 1 2 1 2 2 2 3 1 3 3 2 13 16 16 16 61

34 3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 2 2 4 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 12 21 17 21 71

35 4 1 4 1 1 1 4 4 4 1 4 1 4 1 1 1 4 4 4 4 1 4 1 4 4 1 4 2 1 1 4 1 17 14 25 18 74

36 4 2 2 3 3 2 3 3 4 3 2 4 4 2 2 4 3 2 3 3 2 1 3 2 3 1 3 3 1 1 3 1 16 14 18 23 71

37 4 4 3 2 1 1 2 2 4 3 3 2 3 2 2 1 3 3 3 3 1 2 2 2 2 4 4 2 1 3 3 1 14 22 20 15 71

38 4 4 1 1 1 4 1 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 1 4 2 4 20 28 18 27 93

39 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 13 23 21 21 78

40 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 14 20 20 19 73

41 4 4 4 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 14 24 20 18 76

42 4 2 3 2 2 2 3 2 4 3 2 4 3 3 2 2 2 3 2 4 3 3 1 3 3 2 3 4 1 1 2 3 16 19 17 24 76

43 4 4 2 2 1 2 1 1 2 4 2 4 3 3 2 2 4 4 2 4 3 3 3 3 4 2 2 2 1 1 1 3 17 23 12 21 73

44 4 4 2 3 1 4 1 3 4 1 3 1 4 1 4 1 3 3 4 4 1 3 1 3 3 1 4 3 1 2 4 2 15 19 22 20 76

45 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 2 3 4 4 1 4 4 2 16 30 25 28 99

46 4 2 4 2 1 3 3 1 4 3 3 2 3 3 3 1 2 4 4 4 3 3 1 3 4 4 4 4 1 1 3 1 17 23 24 18 82

47 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 2 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 1 2 4 1 14 23 19 19 75

48 4 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 15 22 18 20 75

49 4 4 1 2 1 4 1 3 4 3 3 3 4 2 4 1 2 3 4 3 2 2 2 1 1 4 3 1 1 2 2 1 13 24 18 15 70
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50 4 2 1 2 3 4 1 3 4 3 3 1 3 4 4 1 2 3 3 4 1 2 3 3 2 2 3 3 1 1 4 3 13 21 19 20 73

51 4 3 2 3 2 4 2 4 4 4 3 2 4 4 3 2 2 3 3 4 3 3 2 4 3 2 2 3 2 3 2 3 16 26 17 25 84

52 3 4 2 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 2 2 1 2 3 4 3 1 3 4 3 12 24 22 22 80

53 4 2 4 4 1 2 4 4 3 1 2 3 4 1 1 1 2 4 3 4 2 4 1 4 4 1 2 4 1 1 3 3 15 16 19 27 77

54 4 4 2 2 2 4 2 3 4 4 3 2 4 4 3 2 2 3 3 3 2 4 3 4 3 1 3 4 1 4 3 3 15 28 19 23 85

55 3 4 3 2 4 4 3 1 4 3 2 2 3 3 2 1 2 3 3 4 2 2 3 3 2 1 3 4 2 1 3 4 13 21 19 21 74

56 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 15 23 18 23 79

57 4 3 2 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 15 23 19 27 84

58 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 13 23 18 22 76

59 4 4 3 4 2 4 2 2 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 3 2 1 4 1 1 3 4 3 16 27 25 22 90

60 4 4 1 1 1 3 1 1 4 1 2 4 4 1 3 4 2 3 3 2 1 2 3 1 3 1 2 4 1 1 2 2 14 16 14 19 63

61 4 3 2 2 2 3 1 2 4 2 3 2 4 2 3 3 2 3 3 4 3 4 1 3 3 1 4 3 1 1 3 2 16 19 19 21 75

62 4 4 1 2 3 3 1 2 3 3 4 2 4 4 4 1 2 3 3 4 1 2 1 3 3 1 2 4 1 1 2 1 13 21 17 19 70

63 3 2 2 1 1 3 1 1 4 2 4 2 3 2 3 2 3 3 3 4 1 2 3 3 2 2 4 2 2 2 2 1 13 18 19 16 66

64 2 4 2 3 1 4 2 4 4 2 3 3 4 2 3 1 3 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 1 4 4 2 15 26 21 24 86

65 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 4 2 2 3 1 1 2 3 1 1 3 2 2 1 4 4 1 1 4 1 10 12 18 21 61

66 3 3 3 2 2 3 3 2 4 2 3 2 4 3 3 2 2 2 3 4 2 1 3 2 2 1 4 4 1 2 4 2 13 17 23 20 73

67 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 3 1 12 14 16 17 59

68 3 2 3 2 1 1 3 1 4 3 4 2 4 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 1 2 3 1 1 2 3 14 17 18 18 67

69 4 4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 16 25 20 22 83

70 4 3 2 2 3 3 2 3 4 3 2 2 4 2 2 1 2 2 3 3 3 3 2 2 3 1 3 3 2 2 3 2 16 19 17 18 70

71 3 4 1 2 1 3 1 3 4 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 1 2 3 14 21 16 20 71

72 4 3 2 2 1 2 3 3 2 2 2 3 2 1 2 3 2 2 3 2 1 2 3 1 2 2 2 3 2 2 2 2 11 16 16 19 62

73 4 4 1 4 3 4 1 4 4 3 3 2 4 3 3 2 3 3 4 4 2 2 1 3 2 2 3 3 1 3 2 2 15 24 17 24 80

74 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 14 21 18 20 73

75 3 3 1 2 1 3 1 2 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 3 3 4 3 2 4 3 1 1 4 1 14 22 21 24 81

76 4 3 2 2 1 2 2 1 4 3 3 3 4 2 2 1 2 3 3 3 1 3 2 2 2 2 3 4 1 2 3 3 13 20 18 19 70

77 4 3 4 2 1 2 4 1 4 4 3 3 4 2 2 2 4 1 3 4 1 1 2 2 2 3 4 4 1 1 3 2 15 17 23 20 75

78 4 4 2 3 1 4 1 1 4 2 4 4 4 2 4 3 2 4 4 4 3 4 1 3 3 3 4 2 1 4 3 1 16 27 22 21 86

79 4 4 2 1 1 4 2 1 4 2 3 4 4 2 3 3 3 4 3 4 2 4 4 3 2 2 3 2 1 1 4 1 15 23 20 19 77

80 3 4 2 2 2 4 2 3 4 2 4 2 4 2 4 1 3 3 2 3 2 3 2 4 3 2 2 3 1 2 2 2 15 22 18 20 75

81 4 3 2 1 2 4 2 1 4 2 2 2 4 1 2 2 4 2 3 3 1 1 3 2 3 2 4 4 1 1 1 1 16 16 16 16 64

82 3 2 2 2 1 1 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 1 3 3 2 1 2 2 14 15 16 21 66

83 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 1 3 3 2 14 20 20 21 75

84 4 4 1 3 1 4 1 3 4 4 4 3 4 3 4 2 2 3 4 4 2 3 3 2 3 1 3 3 1 1 3 1 15 23 20 21 79

85 3 3 2 3 2 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 4 2 16 24 22 21 83

86 4 4 2 3 3 2 1 3 4 2 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 2 2 3 4 3 2 4 4 1 3 4 3 16 20 23 27 86

87 4 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 1 2 4 2 4 1 4 3 3 2 2 4 3 1 1 3 2 12 20 17 20 69

88 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 4 2 1 3 3 2 1 4 2 1 1 3 1 13 18 22 17 70

89 3 2 4 2 1 3 4 2 4 2 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 1 2 3 2 13 20 23 20 76

90 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 14 20 18 19 71

91 3 3 2 2 2 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 1 1 3 2 14 21 19 19 73

92 4 4 2 2 1 3 1 1 4 2 2 2 4 2 2 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 1 3 2 1 1 2 1 18 21 16 18 73

93 4 3 2 4 2 3 2 3 4 2 3 4 4 1 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 1 15 20 20 24 79

94 4 4 2 3 1 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 3 2 3 3 3 16 26 19 24 85

95 4 1 1 1 1 3 1 1 4 1 1 1 4 1 1 1 4 1 4 4 4 1 4 4 2 1 1 3 1 1 1 4 18 10 10 19 57

96 4 1 2 4 2 1 1 2 3 3 3 3 4 1 1 2 2 4 4 4 2 3 1 3 4 1 4 4 1 1 2 2 15 15 17 24 71

97 4 3 3 2 1 3 3 2 4 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 1 2 3 1 17 20 21 21 79

98 4 4 1 1 1 4 1 1 3 2 3 1 4 1 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 1 1 3 2 1 1 2 1 12 18 15 14 59

99 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 14 18 17 17 66

100 4 3 2 2 2 3 2 2 4 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 1 15 22 17 17 71
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Correlations

Aem1 | Atem7 | Atem13 | Afemi3 | Afem25  Allem3! | Attem37 | Afem43  Aspek_t
Aftem1 Pearson Correlation 1 088 039 132 176 036 051 052 314"
Sig. (24ailed) 381 697 189 081 724 612 606 00t
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem7  Pearson Correlation 088 1 120 o7t 147 23 128 oss 43"
Sig. (24ailed) 381 235 482 146 034 208 ar 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem13  Pearson Correlation 039 120 1 E 122 025 064 08"
Sig. (24ailed) 697 235 000 000 226 807 528 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem18  Pearson Correlation 132 o7t 388" 1 30" 35" 047 4s3” ees”
Sig. (24ailed) 189 482 000 001 000 641 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem25  Pearson Correlation 176 147 aes” 3" 1 144 a7 061 641"
Sig. (24ailed) 081 146 000 001 154 030 545 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem31  Pearson Correlation 036 23 122 a7 144 1 -0e3 301" a0
Sig. (24ailed) 724 034 226 000 154 387 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem37  Pearson Correlation 051 128 025 047 A7 e 1 034 08"
Sig. (24ailed) 612 206 807 641 030 357 734 002
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem43  Pearson Correlation 052 089 064 43" 061 301" 034 1 517"
Sig. (24ailed) 606 a7 528 000 545 000 734 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Aspek | PearsonComelaon 3147 453" seg”  ess”  e4”  s0” 308" s177 1
Sig. (24ailed) 001 000 000 000 000 000 002 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

* Corrslation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
* Conrslation is significant atthe 0.05 levsl (2-tailsd).
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Correlations

Aem2 | Atem8 | Atemi4 | Afem20 | Atem26 | Atem32 | Atem3s | Atemdd  Aspek 2
Altem2  Pearson Correlation 1 -85 160 -018 2000 -7 2300 o 310"
Sig. (24ailed) 122 111 861 046 389 022 338 002
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Alem8  Pearson Corelation -85 1 oeg 408 015 313" 027 24" am0”
Sig. (24ailed) 122 494 000 884 002 789 016 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem14  Pearson Correlation 160 069 1 tes 308" o2 064 o2 an”
Sig. (24ailed) 111 494 147 000 a4 527 905 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Alem20  Pearson Corelation  -018 408" -146 1 105 28 ot 43" e
Sig. (24ailed) 861 000 147 299 000 441 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem26  Pearson Correlation 2000 o1 308" 108 1 079 228" 0m s
Sig. (24ailed) 046 884 000 299 437 022 785 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Alem32  Pearson Corelation  -087 313" or2 s 079 1 0o2 318" 606"
Sig. (24ailed) 389 002 a4 000 437 361 00t 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem38  Pearson Correlation 230" 027 064 o78 228" 082 1 18 a7
Sig. (24ailed) 022 789 527 m 022 361 243 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem#s  Pearson Correlation  -.087 241" o2 43" 0m 318" 118 1 512"
Sig. (24ailed) 335 016 905 000 785 001 243 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Aspek 2 PearsonComelaton 3107 480" 401" 27" 524" sos” s 5127 1
Sig. (24ailed) 002 000 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

* Corrslation is significant atthe 0.0 levsl (2-tailed).
* Corrsiation is significant atthe 0.01 level (2-ailed)
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Correlations

Aem3 | Atemo | Atemis | Atem21  Atem27 | Atem33 | Atem3g | Atem45  Aspek_3
Altem3  Pearson Correlation 1 ETEEE 242 28 288" 230 240"
Sig. (24ailed) 104 000 001 015 014 007 021 016
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Alemg  Pearson Corelation  -164 1 044 02" a1’ s63” o072 4e3”  ees”
Sig. (24ailed) 104 661 000 035 000 479 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem15  Pearson Correlation 443" 044 1 -0 526" 005 450" ots s34
Sig. (24ailed) 000 661 281 000 u7 000 855 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Aem21  Pearson Corelation  -336" 602" -109 1 180 4sg” 105 67" 679"
Sig. (24ailed) 001 000 281 073 000 207 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem27  Pearson Correlation 242 a1’ 520" 180 1 244 388" 096 68"
Sig. (24ailed) 015 035 000 073 015 000 342 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Alem33  Pearson Corelation  -245 563" -005 450" 244" 1 -1 43" 5"
Sig. (24ailed) 014 000 u7 000 015 369 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem33  Pearson Correlation 269" o072 asg” 105 as8” -9 1 023 408"
Sig. (24ailed) 007 479 000 207 000 369 823 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem45  Pearson Comelation  -230° 493" ots a7 os6 438" 023 1 539"
Sig. (24ailed) 021 000 855 000 302 000 823 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Aspek 3 Pearson Correlation 2400 eee” 53" s7d”T  ees” 544" aes”  sa” 1
Sig. (24ailed) 016 000 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

* Corrslation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
* Conrslation is significant atthe 0.05 levsl (2-tailsd).
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Correlations

Aems  Allem10 | Atemis | Afem22 | Atem28 | Atem34 | Atemd40 | Atemd6  Aspek_d
Altems  Pearson Correlation 1 o7 302" ot4 200" 042 288 -1a 418"
Sig. (24ailed) 461 002 891 003 679 008 238 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem10  Pearson Correlation  -075 1 111 339" 111 496" o0s  4sg” 67"
Sig. (24ailed) 461 270 001 212 000 959 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem16  Pearson Correlation 302" 111 1 566" 265" 059 164 061 616"
Sig. (24ailed) 002 270 000 008 561 102 548 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem22  Pearson Correlation ot4 338" 566 1 111 152 144 o218 63"
Sig. (24ailed) 891 001 000 212 132 153 005 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem28  Pearson Correlation 200" 111 265" 111 1 002 502" 187 464"
Sig. (24ailed) 003 212 008 212 982 000 063 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem34  Pearson Correlation 042 40" 059 152 -002 1 ots 418 54"
Sig. (24ailed) 679 000 561 132 982 855 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem40  Pearson Correlation 258" 005 164 144 02" 018 1w e
Sig. (24ailed) 003 959 102 153 000 855 00t 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem4G  Pearson Comelation  -119 489" 061 8" e e w7 1 433"
Sig. (24ailed) 238 000 548 005 063 000 00t 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Aspek 4 PearsonComelaton 4167 617" 816" 638" 464" 54" 37" 433 1
Sig. (24ailed) 000 000 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

* Corrslation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)




image16.png
Correlations

Alems  Altem11 | Atemi7 | Atem23 | Atem29 | Atem3s | Attemdi | Atemd7  Aspek §
Altem5 Pearson Correlation 1 253 394" 007 aed”  3es 382" 323" e
Sig. (24ailed) 011 000 943 000 000 000 00t 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem11  Pearson Correlation 253 1 057 443 308" see” ote 28" ees”
Sig. (24ailed) 011 575 000 002 000 852 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem17  Pearson Correlation 394" 087 1 025 47" 03 s s sad”
Sig. (24ailed) 000 575 805 000 710 000 258 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem23  Pearson Corelation  -007 443" 025 1 17" a an”
Sig. (24ailed) 943 000 805 25 000 157 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Alem29  Pearson Corelation 449" 308" 467" "7 1 268" 4a3” 140 s
Sig. (24ailed) 000 002 000 25 010 000 165 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Alem35  Pearson Comelation 365" 554" 03 an” 2s8” 1 002 608" g
Sig. (24ailed) 000 000 710 000 010 986 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem#1  Pearson Correlation 382" ot sesT a2 ae3” 002 1 o7 as”
Sig. (24ailed) 000 852 000 157 000 986 869 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Alem47  Pearson Comelation 323" 528" e a0 140 0" o7 1 660"
Sig. (24ailed) 001 000 258 000 165 000 869 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Aspek 5 Pearson Comelation 6687 665" 542" 4747 645" eeg”  ase” 660" 1
Sig. (24ailed) 000 000 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

* Corrslation is significant atthe 0.0 levsl (2-tailed).
* Corrsiation is significant atthe 0.01 level (2-ailed)
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Correlations

Alems | Alem12 | Atemis | Afem24 | Atem30 | Atem3s | Atemd2 | Atemds  Aspek 6
Altem& Pearson Correlation 1 e 175 o026 w3 019 073 125 an”
Sig. (24ailed) 000 082 800 001 850 468 216 00t
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem12  Pearson Correlation  -364" 1 o0s8 a7 003 408" -oos 276" s
Sig. (24ailed) 000 568 000 978 000 961 005 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem18  Pearson Correlation 175 058 1 08t a1 308" 100 302" ses”
Sig. (24ailed) 082 568 42 035 002 322 002 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Alem24  Pearson Comelation  -026 357" 08t 1 -061 546" -0s0 63 620"
Sig. (24ailed) 800 000 42 544 000 43t 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem30  Pearson Correlation 313" 003 a1 o8t 1 g 104 103 209"
Sig. (24ailed) 001 978 035 544 028 303 309 002
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Alem3s  Pearson Comelaton  -019 408" 308" 46" 219 1 o3 705" 04"
Sig. (24ailed) 850 000 002 000 028 735 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem42  Pearson Correlation o073 005 100 -080 104 034 1 -108 226"
Sig. (24ailed) 468 961 32 431 303 735 204 024
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem48  Pearson Correlation 125 276" 302" se3” o103 708" -0 1 722"
Sig. (24ailed) 216 005 002 000 308 000 204 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Aspek 6 Pearson Comelaon 3317 450" sed” 6207 209" 704" 26 722" 1
Sig. (24ailed) 001 000 000 000 002 000 024 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

* Corrslation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
* Conrslation is significant atthe 0.05 levsl (2-tailsd).
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Correlations

Aem1 | Atems | Atemd | Afemi3 | Atemt7 | Alem21 | Aftem25 | Afem2  Aspek_t
Aftem1 Pearson Correlation 1 168 190 111 157 026 208 1o 305"
Sig. (24ailed) 095 058 269 119 795 039 051 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
A5 Pearson Correlation  -168 1 03 007 -118 016 -105 o0so 286"
Sig. (24ailed) 095 720 338 249 878 209 562 004
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altemg  Pearson Correlation 190 036 1 e 082 055 032 -3e"  an”
Sig. (24ailed) 058 720 000 420 586 752 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem13  Pearson Correlation 111 0o a1e” 1 o1t -097 16 -s0g” 282"
Sig. (24ailed) 269 338 000 915 33 251 000 004
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem17  Pearson Correlation 157 -118 082 o1t 1 187 2180 a0 503"
Sig. (24ailed) 119 249 420 915 063 006 206 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem21  Pearson Correlation 026 016 055 -007 187 1 266" 146 ses
Sig. (24ailed) 795 878 586 33 063 008 148 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem25  Pearson Correlation 208 -108 032 16 213 266" 1 LT
Sig. (24ailed) 033 299 752 251 006 008 184 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem28  Pearson Correlation  -195 os  -3e2"  -s500" 108 146 134 1 -89
Sig. (24ailed) 051 562 000 000 206 148 184 498
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Aspek_  PearsonComelaton 3957 288" 431" 282" 503" se6” 51T 089 1
Sig. (24ailed) 000 004 000 004 000 000 000 498
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

* Corrslation is significant atthe 0.0 levsl (2-tailed).
* Corrsiation is significant atthe 0.01 level (2-ailed)
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Correlations

Aem2 | Atemé | Atemi0 | Afemi4  Atem18 | Atem22 | Atem26 | Atem30 | Aspek 2
Altem2  Pearson Correlation 1 607" 23t 170 osT” 203" 187 a6 esg”
Sig. (24ailed) 000 021 091 010 042 063 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
AltemS  Pearson Correlation 607" 1 131 241" 216" 29" 163 338" 6as”
Sig. (24ailed) 000 192 016 031 028 104 00t 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem10  Pearson Correlation 23t 131 1 743" 068 106 100 29 s6s”
Sig. (24ailed) 021 192 000 499 202 321 029 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem14  Pearson Correlation 170 " 743" 1 111 152 065 240" 508"
Sig. (24ailed) 091 016 000 212 131 523 016 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem18  Pearson Correlation 257" 216" 068 111 1 678" 087 041 511"
Sig. (24ailed) 010 031 499 212 000 339 683 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem22  Pearson Correlation 203" 29" 106 152 g7 1 022 a1’ ss0”
Sig. (24ailed) 042 028 202 131 000 826 035 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem26  Pearson Correlation 187 163 100 065 097 022 1 are” 422"
Sig. (24ailed) 063 104 321 523 33 826 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Alem30  Pearson Corelation 376" 338" 29" 240" 041 o’ are” 1 632"
Sig. (24ailed) 000 001 028 016 683 035 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Aspek 2 Pearson Comelation 6597 644" ses” 598" 117 ss0T 420" 632 1
Sig. (24ailed) 000 000 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

* Corrslation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
* Conrslation is significant atthe 0.05 levsl (2-tailsd).
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Correlations

Aem3 | Atem7 | Atemi1 | Afemis | Atem1d | Atem23 | Attem27 | Atem3t  Aspek 3
Altem3  Pearson Correlation 1 607" 023 -26 025 a3 261" 166 503"
Sig. (24ailed) 000 823 031 807 192 008 100 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Alem7  Pearson Correlation 697" 1 100 -1e8’ -2sd” 007 033 142 e
Sig. (24ailed) 000 320 048 004 942 74 159 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem11  Pearson Correlation 023 -100 1 583" or2" 286 224" 22 sor”
Sig. (24ailed) 823 320 000 006 010 025 034 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Aem15  Pearson Corelation  -216  -198 583" 1 25 018 080 200 449"
Sig. (24ailed) 031 048 000 032 878 an 036 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Aem19  Pearson Comelation  -025  -284" 272" 215" 1 S1e 3" osd” 3m0”
Sig. (24ailed) 807 004 006 032 239 000 008 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem23  Pearson Correlaion  -131 007 w288 016 -1 1 -080 070 155
Sig. (24ailed) 192 942 010 878 239 429 489 122
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem27  Pearson Correlation 261" 033 224" os0  as4” om0 1 526" 520"
Sig. (24ailed) 003 741 025 an 000 429 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem31  Pearson Correlation 166 142 22 20 250" oo 26" 1 603"
Sig. (24ailed) 100 159 034 036 003 489 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Aspek 3 Pearson Comelation 5037 394" 507" aag” 3807 155 620" 603" 1
Sig. (24ailed) 000 000 000 000 000 122 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

* Corrslation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
* Conrslation is significant atthe 0.05 levsl (2-tailsd).
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Correlations

Aems | Atem8 | Atemi2 | Afemi6 | Atem20 | Atem24 | Atem2s | Atem32 | Aspek_d
Altems  Pearson Correlation 1 546" 27 042 203" 150 018 o070 s
Sig. (24ailed) 000 023 679 043 136 858 488 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Alem8  Pearson Correlation 546" 1 002 -110 087 249 018 182 a7
Sig. (24ailed) 000 987 276 335 013 875 069 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem12  Pearson Correlation 27 002 1 422" 008 002 203 o0 507"
Sig. (24ailed) 023 987 000 926 986 043 924 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Aem16  Pearson Comelation  -042  -110 422" 1 -a” om0 066 o054 an”
Sig. (24ailed) 679 276 000 002 429 514 596 002
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem20  Pearson Correlation 203" 097 008 -30t” 1 509" oo 027 347"
Sig. (24ailed) 043 335 926 002 000 491 793 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem24  Pearson Correlation 150 249" 002 -080 508" 1 035 180 20"
Sig. (24ailed) 136 013 986 429 000 732 o74 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem28  Pearson Correlation o8 -016 203" 066 070 035 1 260" 414"
Sig. (24ailed) 858 875 043 514 491 732 007 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Altem32  Pearson Correlation 070 182 010 054 027 180 268" 1 arr”
Sig. (24ailed) 488 069 924 596 793 074 007 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Aspek 4  PeaisonComelaton 5857 547" so7” 31T 347" st awd” 4 1
Sig. (24ailed) 000 000 000 002 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

* Corrslation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
* Conrslation is significant atthe 0.05 levsl (2-tailsd).
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Nof tems

921 45
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Nof tems

743 28
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Usia

Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent  Percent
Valid 20-25 tahun 89 890 890 890
26-30 tahun 11 10 10 1000
Total 100 1000 1000





image25.png
Status_Pekerjaan

Cumulative
Frequency Percent  ValidPercent  Percent

Valid Mahasiswa 75 750 750 750

Pekerja 2 250 250 1000

Total 100 1000 1000
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Lama_Hubungan

Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent  Percent

Vaid <1 tahun 33 330 330 330

1-2tahun 2% 250 250 560

> 2tahun 42 420 420 1000

Total

100 1000 1000
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Kekerasan_Pacaran

GCumuative
Frequency  Percent  ValidPercent  Percent

Valid _sangat Tinggi 8 80 80 80
Tinggi 16 160 160 20
Sedang 17 170 170 410
Rendan 15 150 150 560
Sangat Rendah m 440 440 1000
Total 100 1000 1000
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Descriptive Statistics

N Minimum | Madmum  Mean  Std.Deviation
Pengunakapan_Diri 100 51 171 10961 20,020
Harga_Diri 100 54 99 7459 7.789

Valid N (istwisz) 100
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Pengungkapan_Diri

GCumuative
Frequency  Percent  ValidPercent  Percent

Valid _sangat Tinggi 3 30 30 30
Tinggi 2 20 220 250
Sedang 3 430 430 680
Rendan 2% 250 250 930
Sangat Rendah 7 70 70 1000
Total 100 1000 1000
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Harga_Diri

GCumuative
Frequency  Percent  ValidPercent  Percent
Valid _sangat Tinggi 2 20 20 20
Tinggi 3 350 350 a0
Sedang 55 550 550 920
Rendan 8 80 80 1000
Total 100 1000 1000
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Tests of Normality

KolmogorowSmimov* Shapiro-Wilk
Statistic o Sig. Statistic o sig
Pengunakapan_Diri 068 100 2007 989 100 624
Harga_Diri 088 100 055 986 100 385

* This is a lower bound of the true significance.
a.Lillisfors Significance Corrsction
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ANOVA Table

sum of
Squares df  MeanSquare  F sig
Pengungkapan_bin * Between Groups _(Combined) 15040725 3t 485185 133 158
e Linearity 3194119 1 194119 8816 004
Deviation from Linearity  11846.605 30 394887 1090 375
Within Groups 24637.065 68 362310
Total 39677.790 99
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Correlations

Pengungkapa

nDi Harga Di

Pengungkapan_Diri_Pearson Carelation 1 284"

sig. (2tailec) 004

N 100 100

Harga_Dir Pearson Corelation 284" 1
sig. (2tailec) 004

N 100 100

*_Corrslation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)




image34.png
Correlations

Control Variables x X3 v
none® X1 Correlation 1.000 302 056 243 73
Significance (2-tailed) 002 583 015 006
d 0 98 98 98 98
X2 Comelation 302 000 346 0t 412
Significance (2-tailed) 002 000 002 000
d 98 0 98 98 98
X3 Camelation 056 346 1000 144 004
Significance (2-tailed) 583 000 153 968
d 98 98 0 98 98
X4 Comelation 243 0t 144 000 148
Significance (2-tailed) 015 002 153 141
d 98 98 98 0 98
¥I  Canmelation 73 42 004 148 1000
Significance (2-tailed) 006 000 968 141
d 98 98 98 98 0
v XI Canmelation 1.000 216 059 23
Significance (2-tailed) 032 562 034
d 0 o7 o7 o7
X2 Comelation 216 000 382 266
Significance (2-tailed) 032 000 008
d o7 0 o7 o7
X3 Camelation 059 32 1000 146
Significance (2-tailed) 562 000 149
d o7 o7 0 o7
X4 Comelation 23 266 146 000
Significance (2-tailed) 034 008 149
o o7 o7 o7 0

a. Calls contain zero-order (Pearson) correlations.
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Correlations

Control Variables x X3 2
none® X1 Correlation 1.000 302 056 243 090
Significance (2-tailed) 002 583 015 a4
d 0 98 98 98 98
X2 Comelation 302 000 346 0t 339
Significance (2-tailed) 002 000 002 00t
d 98 0 98 98 98
X3 Camelation 056 346 1000 144 029
Significance (2-tailed) 583 000 153 777
d 98 98 0 98 98
X4 Comelation 243 0t 144 000 00t
Significance (2-tailed) 015 002 153 990
d 98 98 98 0 98
Y2 Canmelation 090 339 029 00t 000
Significance (2-tailed) a4 001 77 990
d 98 98 98 98 0
Y2 XI Canmelation 1.000 289 053 244
Significance (2-tailed) 004 601 015
d 0 o7 o7 o7
X2 Comelation 289 000 358 320
Significance (2-tailed) 004 000 00t
d o7 0 o7 o7
X3 Camelation 053 38 1000 144
Significance (2-tailed) 601 000 155
d o7 o7 0 o7
X4 Comelation 244 320 144 000
Significance (2-tailed) 015 001 155
o o7 o7 o7 0

a. Calls contain zero-order (Pearson) correlations.
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Correlations

Control Variables x X3 va
none® X1 Correlation 1.000 302 056 243 040
Significance (2-tailed) 002 583 015 689
d 0 98 98 98 98
X2 Comelation 302 000 346 0t 420
Significance (2-tailed) 002 000 002 000
d 98 0 98 98 98
X3 Camelation 056 346 1000 144 082
Significance (2-tailed) 583 000 153 677
d 98 98 0 98 98
X4 Comelation 243 0t 144 000 016
Significance (2-tailed) 015 002 153 a7t
d 98 98 98 0 98
Y3 Canmelation 040 420 082 016 1000
Significance (2-tailed) 689 000 677 a7t
d 98 98 98 98 0
va XI Canmelation 1.000 34 057 243
Significance (2-tailed) 002 573 015
d 0 o7 o7 o7
X2 Comelation 34 000 401 324
Significance (2-tailed) 002 000 00t
d o7 0 o7 o7
X3 Camelation 057 401 1000 145
Significance (2-tailed) 573 000 153
d o7 o7 0 o7
X4 Comelation 243 324 145 000
Significance (2-tailed) 015 001 153
o o7 o7 o7 0

a. Calls contain zero-order (Pearson) correlations.
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Correlations

Control Variables x X3 4
none® X1 Correlation 1.000 302 056 243 138
Significance (2-tailed) 002 583 015 182
d 0 98 98 98 98
X2 Comelation 302 000 346 0t 315
Significance (2-tailed) 002 000 002 00t
d 98 0 98 98 98
X3 Camelation 056 346 1000 144 019
Significance (2-tailed) 583 000 153 850
d 98 98 0 98 98
X4 Comelation 243 0t 144 000 002
Significance (2-tailed) 015 002 153 985
d 98 98 98 0 98
Y4 Camelation 135 s 019 002 1000
Significance (2-tailed) 182 001 850 985
d 98 98 98 98 0
a4 XI Canmelation 1.000 276 059 245
Significance (2-tailed) 006 564 014
d 0 o7 o7 o7
X2 Comelation 276 000 an 37
Significance (2-tailed) 006 000 00t
d o7 0 o7 o7
X3 Camelation 059 1000 144
Significance (2-tailed) 564 000 155
d o7 o7 0 o7
X4 Comelation 245 37 144 000
Significance (2-tailed) 014 001 155
o o7 o7 o7 0

a. Calls contain zero-order (Pearson) correlations.
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Correlations

Control Variables x X3 ¥8
none® X1 Correlation 1.000 302 056 243 207
Significance (2-tailed) 002 583 015 039
d 0 98 98 98 98
X2 Comelation 302 000 346 0t 43
Significance (2-tailed) 002 000 002 000
d 98 0 98 98 98
X3 Camelation 056 346 1000 144 082
Significance (2-tailed) 583 000 153 540
d 98 98 0 98 98
X4 Comelation 243 0t 144 000 061
Significance (2-tailed) 015 002 153 545
d 98 98 98 0 98
Ys  Camelation 207 M3 082 061 1000
Significance (2-tailed) 033 000 540 545
d 98 98 98 98 0
Y5 XI Canmelation 1.000 243 070 23
Significance (2-tailed) 016 491 019
d 0 o7 o7 o7
X2 Comelation 243 000 408 303
Significance (2-tailed) 016 000 002
d o7 0 o7 o7
X3 Camelation 070 409 1000 148
Significance (2-tailed) 491 000 143
d o7 o7 0 o7
X4 Comelation 23 303 148 000
Significance (2-tailed) 019 002 143
o o7 o7 o7 0

a. Calls contain zero-order (Pearson) correlations.
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Correlations

Control Variables x X3 e
none® X1 Correlation 1.000 302 056 243 086
Significance (2-tailed) 002 583 015 395
d 0 98 98 98 98
X2 Comelation 302 000 346 0t 408
Significance (2-tailed) 002 000 002 000
d 98 0 98 98 98
X3 Camelation 056 346 1000 144 017
Significance (2-tailed) 583 000 153 870
d 98 98 0 98 98
X4 Comelation 243 0t 144 000 108
Significance (2-tailed) 015 002 153 202
d 98 98 98 0 98
Y6 Camelation 086 409 017 106 1000
Significance (2-tailed) 395 000 870 202
d 98 98 98 98 0
& XI Canmelation 1.000 203 057 23
Significance (2-tailed) 003 574 018
d 0 o7 o7 o7
X2 Comelation 203 000 387 284
Significance (2-tailed) 003 000 004
d o7 0 o7 o7
X3 Camelation 057 37 1000 147
Significance (2-tailed) 574 000 148
d o7 o7 0 o7
X4 Comelation 23 284 147 000
Significance (2-tailed) 018 004 148
o o7 o7 o7 0

a. Calls contain zero-order (Pearson) correlations.
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